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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dalam menghadapi 
konvergensi IFRS yang baru-baru ini diadopsi oleh Indonesia. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kesiapan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta dalam menghadapi konvergensi IFRS yaitu: 1) 
Familiaritas atau pemahaman dosen tentang IFRS 2) pelatihan dosen melalui 
seminar 3) ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS 4) penyiapan modul dan pembuatan 
buku berbasis IFRS. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para dosen Jurusan Pendidikan 
Akuntansi di Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 33 orang. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuesioner. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dosen Jurusan Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta masih belum siap menghadapi 
konvergensi IFRS dikarenakan masih ada 1 instrumen yang memiliki 
kecenderungan data sangat rendah. Familiaritas atau pemahaman dosen tentang 
IFRS berada pada kecenderungan data sangat tinggi dengan prosentase 96%. 
Pelatihan dosen melalui seminar berada pada kecenderungan data sangat tinggi 
yaitu sebesar 48%. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS berada pada kecenderungan data tinggi 
yaitu sebesar 61%. Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS berada 
pada kecenderungan data sangat rendah yaitu sebesar 44%. 
Kata Kunci: IFRS, Familiaritas, pelatihan dosen, penerapan IFRS, 
penggunaan buku pedoman, penyiapan modul. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dewasa ini di pasar modal 
semakin memudahkan para investor dan calon investor untuk menanamkan 
modalnya ke perusahaan yang dikehendaki, tidak hanya untuk perusahaan 
dalam negeri, namun juga perusahaan yang ada di luar negeri. Karena terdapat 
perbedaan standar akuntansi pada tiap-tiap negara, maka dibutuhkan suatu 
standar akuntansi yang dapat diterima oleh dunia internasional misalnya IFRS 
guna membantu investor dalam membuat keputusan investasinya.  
IFRS adalah kependekan dari International Financial Reporting 
Standards. “IFRS merupakan seperangkat standar yang disebarluaskan oleh 
International Accounting Standards Board (IASB),” Nandakumar Ankarath, et 
al (2012:2). Berawal pada tahun 1973, IASC (International Accounting 
Standards Committee) terbentuk karena adanya kebutuhan akan suatu standar 
yang dapat digunakan sekelompok negara kecil untuk kepentingan membuat 
standar akuntansinya sendiri, seperti yang dikutip dalam Amanda Paul dan 
Eddy Burks (2010). Dari IASC, terbentuklah IAS (International Accounting 
Standards). Menurut Efraim Ferdinan Giri (2008) pada tanggal 1 April 2001 
IASC berubah menjadi IASB (International Accounting Standards Board) dan 
menghasilkan suatu standar yang sekarang kita kenal dengan IFRS. IFRS ini 
dibentuk dengan tujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
perusahaan pada periode-periode yang dimasukkan dalam laporan keuangan 
tahunan mengandung informasi yang memiliki kualitas tinggi, bersifat 
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transparan dan dapat dibandingkan pada setiap periodenya, serta memberikan 
manfaat yang lebih besar kepada para pemakainya  jika dibandingkan dengan 
biaya yang telah dikeluarkan.  
Bruce Mackenzie mengatakan, "Lebih dari 80 negara telah mengumumkan 
penggunaan IFRS, termasuk Arab Saudi, Qatar, Palestina, Lebanon, dan 
Yordania di wilayah tersebut." Hal ini dikarenakan adanya tuntutan dari pihak 
internasional untuk mengadopsi IFRS sebagai penyeragam laporan keuangan. 
Selain itu IFRS sekarang ini juga telah menjadi tren baru perusahaan baik 
profit maupun non-profit di berbagai belahan dunia. Salah satu contohnya 
yaitu pada 19 Juli 2002, Parlemen Uni Eropa (UE) meloloskan regulasi yang 
mensyaratkan semua perusahaan publik yang terdaftar di UE untuk 
mengadopsi IAS/IFRS mulai 1 Januari 2005 (Soderstorm and Sun, 2007 dalam 
widiastuti, 2011).  Sedangkan di Indonesia, "Sejak 1 Januari 2012, Indonesia 
telah mengadopsi seluruh IFRS per 1 Januari 2009, kecuali IFRS 1 (adopsi 
pertama dari IFRS), IAS 41 (pertanian), IFRC 15 (perjanjian konstruksi real 
estate). Hingga 1 Desember 2012 telah diterbitkan 40 PSAK, 20 ISAK dan 11 
PPSAK," ungkap Ketua DSAK-IAI, Rosita Uli Sinaga. (Sindo news.com 
Rabu,  6 Maret 2013  −  12:57 WIB).  
Pengadopsian IFRS tersebut tentunya berimplikasi  terhadap pendidikan 
akuntansi, profesi, dan pelaporan keuangan di Indonesia. Dampak yang 
ditimbulkan dengan adanya konvergensi IFRS pada dunia bisnis, seperti yang 
dikutip dari Nyoman Trisna Herawati (2011) yaitu : 
1. Akses ke pendanaan internasional akan lebih terbuka.  
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2. Relevansi laporan keuangan meningkat karena lebih banyak menggunakan 
nilai wajar. 
3. Kinerja keuangan akan lebih berfluktuatif apabila harga-harga fluktuatif. 
4. Income smoothing menjadi semakin sulit dengan menggunakan balance 
sheet approach dan fair value approach. 
5. Principle-based standar menyebabkan keterbandingan laporan menurun. 
Selain itu konvergensi IFRS juga berdampak pada dunia pendidikan. 
Dampak yang ditimbulkan seperti yang dikutip dari makalah Nyoman Trisna 
Herawati (2011) yaitu perubahan dari ruled based ke principal based. Ruled 
based adalah standar akuntansi berbasis aturan. Sistem ini lebih bersifat 
kurang fleksibel karena  prinsip-prinsip yang ada bersifat rinci dan kurang 
memperhatikan pertimbangan-pertimbangan professional. Sedangkan 
principle based adalah standar akuntansi yang memuat prinsip-prinsip umum 
yang  mengandalkan  interpretasi dan pertimbangan –pertimbangan tertentu 
pada penyusun laporan keuangan. Adanya konvergensi IFRS mengakibatkan 
perpindahan standar dari rules based yang lebih bersifat kaku ke principle 
based yang lebih bersifat fleksibel. Perpindahan dari Ruled based ke Principle 
based yang notabene lebih fleksibel aturannya menimbulkan suatu 
konsekuensi tersendiri terhadap penyajian laporan keuangan, yaitu timbul 
banyaknya catatan-catatan pelengkap pada laporan keuangan.  
Dampak lain yang ditimbulkan oleh konvergensi IFRS di dunia pendidikan 
yaitu perubahan pendekatan pengukuran menggunakan fair value accounting 
daripada historical cost. Menurut FASB fair value dalam FAS 157:8 adalah 
“harga yang akan diterima untuk menjual aset atau yang dibayarkan atau 
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mentransfer kewajiban dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada 
tanggal pengukuran.” Sedangkan historical cost adalah harga pada saat aktiva 
diperoleh (nilai buku). Adanya konvergensi IFRS menuntut perpindahan dari 
historical cost ke fair value karena dianggap penghitungan dengan 
menggunakan historical cost nilainya sudah tidak relevan dengan keadaan saat 
ini (saat penghitungan nilai). Meskipun penghitungan fair value menambah 
biaya karena memerlukan jasa appraisal untuk menilai fair value dari suatu 
asset suatu perusahaan, namun penilaian dengan fair value menunjukkan nilai 
sesungguhnya suatu aset perusahaan sehingga nilai suatu aset relevan dengan 
keadaan saat dilakukan penilaian. Perpindahan dari historical cost ke fair 
value juga menimbulkan dampak bagi tenaga pengajar, terutama dosen, yaitu 
mereka harus memahami bagaimana cara menilai fair value yang biasanya 
dilakukan olah appraisal ini.  
Konvergensi IFRS juga berpengaruh terhadap perubahan materi yang akan 
diajarkan dan perubahan buku-buku pedoman yang digunakan. Selain materi 
dan buku penunjang pembelajaran, materi penunjang pembelajaran lain seperti 
software akuntansi yang digunakan juga berubah. Software yang awalnya 
berbasis US GAAP harus diperbaharui menjadi software berbasis IFRS.  
Penggunaan bahasa juga merupakan salah satu dampak konvergensi IFRS 
bagi dunia pendidikan. Bahasa yang digunakan IFRS sudah mengglobal  
sehingga memberikan banyak peluang maupun tantangan tersendiri, 
khususnya bagi dosen. Peluang yang diperoleh yaitu kemampuan untuk dapat 
bersaing dan berkompetisi dengan nengara-negara lain pengguna standar 
IFRS. Dengan adanya kesamaan standar yang digunakan maka akan lebih 
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memudahkan dosen untuk membaca, menelaah, dan mengajarkan kepada 
mahasiswanya agar mampu memahami laporan keuangan negara lain yang 
juga menggunakan IFRS karena dosen khususnya di Indonesia sudah terlatih 
dan memiliki skill dalam memahami dan menggunakan IFRS yang juga 
dipelajari pada negara-negara pengguna IFRS yang lain sehingga dengan 
adanya kesamaan standar yang dipelajari dan dipahami akan meningkatkan 
kemampuan mahasiswa didikannya, khususnya di Indonesia untuk bersaing di 
dunia global.  
“Meskipun akademisi boleh saja menolak IFRS, pemahaman terhadap 
IFRS mutlak diperlukan sebelum menentukan sikap yang objektif dan 
proporsional,” Zunaida (2013). Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti 
tergerak untuk melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui apakah ada  
kendala dosen jurusan pendidikan akuntansi di Universitas Negeri Yogyakarta 
dalam memahami IFRS baik dari segi banyaknya full of disclosure, 
perpindahan dari historical cost ke fair value, penggunaan buku dan software 
penunjang, serta dari segi penggunaan bahasa dan istilah yang berbeda dari 
standar sebelumnya. Studi pendahuluan dilakukan pada bulan Februari 2014 
dengan responden beberapa dosen jurusan pendidikan akuntansi di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, 
didapatkan hasil bahwa adanya full of disclosure dirasa sedikit merepotkan 
dan beberapa dosen membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami 
suatu laporan keuangan. Berdasarkan studi pendahuluan, didapatkan pula hasil 
bahwa masih ada dosen yang mengaku masih kebingungan dalam menentukan 
fair value suatu asset, salah satunya dikarenakan sumber yang masih sangat 
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minim mengenai cara pengukuran fair value. Selain itu, beberapa dosen 
mengaku masih mengalami kendala dalam menghadapi perubahan 
penggunaan standar dari US GAAP ke IFRS yang berkaitan dengan silabus, 
buku penunjang, dan sarana pendukung pembelajaran lainnya seperti software 
akuntansi untuk mendukung pengimplementasian materi yang telah diajarkan 
dosen. Kendala yang dialami yaitu masih minimnya materi IFRS yang 
dimasukkan dalam silabus, masih sediikitnya buku-buku penunjang 
pembelajaran berbasis IFRS, dan mahalnya biaya software akuntansi berbasis 
IFRS. Sedangkan dari segi bahasa didapatkan hasil bahwa tidak ada kendala 
dari segi penggunaan bahasa (bahasa inggris). Sebenarnya penerapan standar 
akuntansi berbahasa asing sudah pernah dialami pada saat Indonesia masih 
menggunakan standar US GAAP, namun perubahan standar dari US GAAP ke 
IFRS menumbuhkan beberapa istilah-istilah asing baru yang kurang familiar, 
seperti: 
1. Neraca (Balance Sheets) menjadi  Laporan Posisi Keuangan 
(Statements of Financial Positions). 
2.  Laporan Laba Rugi (Income Statements) menjadi   Laporan Laba Rugi 
Komprehensif (Comprehenship Income Statements).  
Beberapa dosen jurusan pendidikan akuntansi masih merasa membutuhkan 
waktu untuk beradaptasi dengan perubahan istilah tersebut.  
Berdasarkan studi pendahuluan di atas penulis tergerak untuk meneliti 
tentang kesiapan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam menghadapi konvergensi IFRS karena masih jarang 
penelitian khususnya di Indonesia yang mencoba menyoroti tentang kesiapan 
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dosen akuntansi dalam menghadapi pengadopsian IFRS di Indonesia. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 
kesiapan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi di Universitas Negeri 
Yogyakarta menghadapi konvergensi IFRS. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat ditemukan berbagai 
masalah sebagai berikut:  
1. Timbulnya full of disclosure yang dirasa dosen Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta menyita banyak waktu untuk 
memahami suatu laporan keuangan. 
2. Masih minimnya pengetahuan dosen Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta tentang cara menentukan fair value.  
3. Penggunaan buku referensi, silabus, dan software oleh dosen 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta yang belum 
mengacu pada standar IFRS. 
4. Kendala pemahaman bahasa dalam menerjemahkan bahasa IFRS dan 
masih banyaknya istilah-istilah baru dalam standar IFRS menyulitkan 
dosen Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
memahami makna standard IFRS. 
Masalah tersebut kemudian dirangkum dan menghasilkan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
Dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 
belum siap dalam menghadapi konvergensi IFRS. 
C. Pembatasan Masalah 
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Keberadaan konvergensi IFRS memberi dampak positif pada dunia bisnis 
khususnya di Indonesia, yaitu membuka lebar akses ke pendanaan nasional, 
adanya peningkatan relevansi laporan keuangan, kinerja keuangan lebih 
tergantung pada harga pasar, serta penggunaan income smoothing semakin 
sulit (Herawati,2011). Namun kehadiran IFRS tidak sepenuhnya memberikan 
dampak positif. Ada pula dampak negatif yang ditimbulkan yaitu adanya 
penurunan keterbandingan laporan keuangan. Tidak hanya berdampak pada 
dunia bisnis, konvergensi IFRS juga menimbulkan dampak positif dan negatif 
pada dunia pendidikan di Indonesia, yaitu berubahnya standar dari ruled based 
ke principle based serta perubahan pendekatan pengukuran dari historical cost 
menjadi fair value yang tentu saja menuntut perubahan buku teks dan silabus 
yang digunakan, serta adanya tuntutan untuk menguasai bahasa global, dalam 
hal ini bahasa Inggris yang digunakan sebagai bahasa IFRS.   
Kompleksnya dampak yang ditimbulkan konvergensi IFRS di dunia 
pendidikan membuat penulis lebih menyoroti konvergensi IFRS dalam dunia 
pendidikan, khususnya pada dosen. Penulis sengaja memilih melakukan 
penelitian kepada dosen karena seperti yang diungkapkan oleh Hartono 
(2006:108) dalam Efraim Ferdinan Giri (2008), “Dosen memiliki beberapa 
peran: peran sebagai pengarah, peran pengawas, peran sebagai penyedia ide, 
peran perespon, dan peran pendengar.” Lebih lanjut dalam penelitian Giri 
(2008), ia menyebutkan bahwa dosen memiliki peranan yang penting pada 
saat praperkuliahan, yaitu dengan membuat desain proses pembelajaran yang 
akan diselenggarakan. Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dosen memegang peranan yang penting dalam 
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menentukan kompetensi apa saja yang seharusnya dimiliki mahasiswa. 
Namun bukan berarti dosen merupakan pusat pembelajaran mahasiswa, tetapi 
lebih sebagai arsitek pembelajaran (Giri,2008).  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana tingkat kesiapan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta dalam menghadapi konvergensi IFRS 
berdasarkan familiaritas atau pemahaman dosen tentang IFRS, pelatihan 
dosen melalui seminar tentang IFRS, ketersediaan dan penerapan IFRS 
pada materi pengajaran dan penggunaan buku pedoman berbasis IFRS, dan 
penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut: 
Mengetahui tingkat kesiapan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta dalam menghadapi konvergensi IFRS.  
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Teoritis 
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 
referensi bagi civitas akademika ataupun peneliti lain untuk kepentingan 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya 
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berbagai penelitian yang berhubungan dengan kesiapan dosen dalam 
menghadapi IFRS. 
2. Praktis 
a. Bagi peneliti 
Manfaat bagi peneliti yaitu untuk memperluas pengetahuan 
peneliti, khususnya mengenai konvergensi IFRS, serta sebagai sarana 
untuk mengasah kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian dan 
membuat karya tulis, sehingga penelitian ini diharapkan bermanfaat 
untuk peneliti di masa depan. 
b. Bagi perguruan tinggi 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan bagi 
perguruan tinggi dalam menilai kesiapan dosen dalam menghadapi 
konvergensi IFRS, dengan cara mengetahui kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan 
beberapa indikator, sehingga pihak perguruan tinggi mengetahui hal-
hal apa yang menjadi kelebihannya yang kemudian dapat ditingkatkan 
serta kekurangannya untuk kemudian dapat diperbaiki. 
c. Bagi pihak lainnya 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 
serta pemikiran untuk kepentingan persiapan menghadapi konvergensi 
IFRS, khususnya bagi dosen.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERTANYAAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Teori 
1. Kesiapan 
Kesiapan berasal dari kata “siap” yang mendapat awalan ke- dan 
akhiran–an. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2003) kesiapan 
adalah suatu keadaan bersiap-siap untuk mempersiapkan sesuatu. Menurut 
Yusnawati (2007:11), ”kesiapan merupakan suatu kondisi dimana 
seseorang telah mencapai pada tahapan tertentu atau dikonotasikan dengan 
kematangan fisik, psikologis, spiritual dan skill.” Sedangkan menurut 
Slameto (2010:13) dalam Astiwi (2012), ”kesiapan adalah keseluruhan 
kondisi yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di 
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu 
saat akan berpengaruh pada kecenderungan untuk memberi respon.” Dari 
beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa definisi 
kesiapan yaitu suatu kondisi yang dimiliki baik oleh seseorang  untuk 
mempersiapkan diri baik secara mental maupun fisik dalam merespon 
suatu kondisi atau kejadian tertentu. 
Menurut Slameto (2010:14) dalam Astiwi (2012), suatu kondisi 
dikatakan siap setidak-tidaknya mencakup beberapa aspek. Ada tiga aspek 
yang dikatakan mampu mempengaruhi kesiapan yaitu:  
a. Aspek kondisi fisik, mental, dan emosional.  
b. Aspek kebutuhan atau motif tujuan.  
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c. Aspek keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah 
dipelajari. 
Slameto juga mengungkapkan tentang prinsip-prinsip readiness atau 
kesiapan yaitu:  
a. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 
mempengaruhi).  
b. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 
manfaat dari pengalaman.  
c. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesiapan.  
d. kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 
tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.  
Soemanto (1995:189) juga mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan seperti yang dikutip dari penelitian Giri (2008), yang 
terdiri dari 2 faktor yaitu: 
a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, 
yang terbagi menjadi dua faktor yaitu jasmaniah dan psikologis. 
Dimana keduanya mempengaruhi seseorang untuk menjadi yang 
terampil dan siap. Yang termasuk faktor jasmaniah adalah bagaimana 
kondisi fisik dan panca indranya, sedangkan yang termasuk ke dalam 
kondisi psikologis adalah minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi 
dan kemampuan kognitif. 
b. Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri seseorang, 
diantaranya: 
1) Faktor lingkungan dalam: gedung, fasiitas pembelajaran, hubungan 
timbal balik antara pendidik dan peserta didik. 
2) Faktor lingkungan luar: keamanan lingkungan sekitar, tempat 
belajar, kehidupan bersosial, adat istiadat dan budaya setempat. 
3) Faktor sistem instruksi: kurikulum, bahan pembelajaran dan 
metode pembelajaran. 
Dalam Hermawan dan Zunaida (2013) disebutkan ciri-ciri kesiapan 
universitas dalam menghadapi IFRS, yaitu adanya kesiapan kepala prodi 
dalam mempersiapkan pembelajaran berbasis IFRS, penggunaan buku 
pedoman pembelajaran yang berbasis IFRS, adanya pelatihan tentang 
IFRS, serta penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS oleh 
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dosen. Dalam Widiastuti (2011) juga dipaparkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan dosen untuk mengajarkan materi IFRS yaitu: 
1. Familiaritas seorang dosen akan suatu materi IFRS. 
2. Ketersediaan bahan ajar. 
3. Berbagai penelitian yang pernah diperoleh. 
2. Dosen 
Dosen merupakan bagian yang penting dalam sistem pendidikan di 
suatu universitas. Tugas utama dosen dalam sebuah universitas, yaitu 
melaksanakan tridharma perguruan tinggi yang terdiri dari pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Menurut UU Nomor 14 
Tahun 2005 (Bab 1 Pasal 1 ayat 2) tentang guru dan dosen yang dikutip 
dari Pedoman Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma  
Perguruan Tinggi (2010) dosen dinyatakan sebagai, “pendidik profesional 
dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.” Selain itu,  
menurut (Hartono, 2006, p.108) yang dikutip dalam (Giri:2008), “dosen 
memiliki beberapa peran: peran sebagai pengarah, peran pengawas, peran 
sebagai penyedia ide, peran perespon, dan peran pendengar.” 
Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa 
dosen adalah pendidik professional yang  memiliki peran sebagai 
pengarah, pengawas, penyedia ide, perespon, dan pendengar yang bertugas 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, serta seni melalui kegiatan pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
 
 
3. International Financial Reporting Standards 
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a. Sejarah IFRS 
Berawal dari terbentuknya IASC yang merupakan lembaga 
independen yang berfungsi untuk menyusun standar akuntansi yang 
dikenal dengan International Accounting Standards (IAS) pada tahun 
1973. IASC terbentuk melalui persetujuan dengan badan akuntansi 
professional dari Kanada, Prancis, Australia, Jerman Barat, Belanda, 
Meksiko, Jepang, Inggris, Irlandia, dan Amerika Serikat dengan tujuan 
mengembangkan standar akuntansi yang dapat diterima di seluruh dunia 
guna meningkatkan pelaporan keuangan internasional. Namun, selama 
beberapa tahun berkiprah standar yang diedarkan oleh IASC tidak dapat 
menjadi penentu standar akuntansi internasional. Oleh karena itu, pada 
tahun 2001 IASC dirubah bentuknya menjadi IASB dengan tujuan “untuk 
memperkuat kebebasan, legitimasi, dan kualitas proses penentuan 
standar akuntansi Internasional,” Nandakumar Ankarath, et al (2012: 3). 
Pada rapat pertama IASB yang diselenggarakanpada tahun 2001, IASB 
mengadopsi semua standar IAS dan SIC yang diterbitkan oleh IASC. 
Kemudian IASB menerbitkan suatu standar baru yang kita kenal dengan 
IFRS.  
b. Perkembangan IFRS di Indonesia 
Pada tahun 2012, IAI (Ikatan Akuntan Indonesia), lembaga yang 
membuat dan menetapkan Standar Akuntansi Indonesia akan mewajibkan 
seluruh perusahaan yang beroperasi di Indonesia agar membuat laporan 
keuangan yang berpedoman pada IFRS (International Financial Reporting 
Standard). Aturan ini mulai berlaku efektif per 1 Januari 2012. Seperti 
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yang diungkapkan oleh Ketua DSAK-IAI, Rosita Uli Sinaga, "Sejak 1 
Januari 2012, Indonesia telah mengadopsi seluruh IFRS per 1 Januari 
2009, kecuali IFRS 1 (adopsi pertama dari IFRS), IAS 41 (pertanian), 
IFRC 15 (perjanjian konstruksi real estate). Dan hingga 1 Desember 2012 
telah diterbitkan 40 PSAK, 20 ISAK dan 11 PPSAK," (Sindo news.com 
Rabu,  6 Maret 2013  −  12:57 WIB). Berdasarkan yang dikutip dari siaran 
pers IAI (2008) tentang Konvergensi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
Indonesia ke International Financial Reporting Standards (IFRS), 
“International Financial Reporting Standards (IFRS) dijadikan sebagai 
referensi utama pengembangan standar akuntansi keuangan di Indonesia 
karena IFRS merupakan standar yang sangat kokoh. Penyusunannya 
didukung oleh para ahli dan dewan konsultatif internasional dari seluruh 
penjuru dunia,” (www.iaiglobal.or.id:2008). Karena alasan inilah IAI 
memilih untuk mengadopsi IFRS sebagai standar baru di Indonesia.  
Untuk membuat PSAK (Pedoman Staandar Akuntansi Keuangan), IAI 
telah melakukan beberapa tahap antara lain: tahap adopsi (2008-2010), 
tahap persiapan akhir (2011) dan tahap implementasi (awal 2012). 
4. Harmonisasi dan Konvergensi 
Mulai tanggal 1 Januari 2012 Ikatan Akuntansi Indonesia akan 
mewajibkan seluruh perusahaan yang beroperasi di Indonesia agar 
membuat laporan keuangan yang berpedoman pada IFRS (International 
Financial Reporting Standard. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterbandingan dan kualitas laporan keuangan khususnya di Indonesia 
mengingat dewasa ini banyak investor asing yang berinvestasi di 
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Indonesia.  Untuk mewujudkan hal tersebut maka Indonesia melakukan 
harmonisasi standar akuntansi. Harmonisasi standar akuntansi dipilih 
karena dengan penerapan harmonisasi standar akuntansi ini, standar yang 
akan diadopsi tidak terlalu kaku dan masih memiliki toleransi terhadap 
perbedaan-perbedaan yang ada. Tidak seperti standarisasi standar 
keuangan yang sangat kaku dan tidak ada toleransi terhadap perbedaan-
perbedaan yang ada. 
Seperti yang dikutip dari Wiyani (2012) harmonisasi adalah suatu 
proses meningkatkan keterbandingan suatu praktik akuntansi dengan 
praktik akuntansi lainnya dengan menentukan suatu batasan akan toleransi 
keberagaman praktik akuntasi tersebut. Sedangkan menurut Giri (2008), 
“Konvergensi berarti kerjasama di antara badan penyusun standar untuk 
mengembangkan atau merevisi standar akuntansi mereka yang 
memungkinkan adanya satu standar global.” Konvergensi adalah istilah 
yang digunakan saat ini untuk menggantikan kata harmonisasi. Wiyani 
(2012) mengemukakan, “Pada tahun 1980-1990an harmonisasi adalah kata 
yang sering disebut, namun pada tahun 1990-saat ini, di kalangan profesi 
akuntan didunia menggunakan istilah konvergensi.” Namun, konvergensi 
juga dapat diartikan sebagai suatu pendekatan untuk mencapai harmonisasi 
seperti yang diungkapkan oleh (Giri:2008), “Pendekatan harmonisasi yang 
efektif adalah dengan melakukan konvergensi standar akuntansi masing-
masing negara.”   
Dalam (Giri:2008) disebutkan beberapa alasan diperlukannya 
harmonisasi: 
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a. Fakta bahwa beberapa negara telah memberikan kontribusinya bagi 
pengembangan akuntansi, seperti USA. 
b. Pesatnya pertumbuhan dan perdagangan ekonomi dunia dan 
banyaknya perusahaan multinasional yang beroperasi di suatu 
Negara. 
c. Beberapa negara sudah mengadopsi SAI untuk memecahkan 
masalah akuntansi yang relevan bagi negaranya.  
d. Harmonisasi sangat bermanfaat bagi suatu Negara. 
Selain itu menurut Media akuntansi 56, p.6 yang diambil dari Giri (2008) 
juga mengemukakan tentang manfaat harmonisasi standar akuntansi 
internasional yaitu dengan adanya harmonisasi standar akuntansi 
internasional juga bermanfaat menghilangkan hambatan akan arus modal 
internasional karena adanya persamaan ketentuan pelaporan sehingga 
mengurangi perbedaan yang ada pada laporan keuangan. Selain itu 
harmonisasi standar akutansi internasional juga berfungsi mengurangi kos 
yang dikeluarkan untuk pelaporan keuangan bagi perusahaan 
multinasional. Hal ini dikarenakan standar yang digunakan untuk 
membuat pelaporan keuangan sudah sama, sehingga laporan keuangan 
tidak perlu disesuaikan lagi dengan laporan keuangan internasional karena 
laporan tersebut sudah dapat dikomparabelkan. Manfaat lain dari 
harmonisasi standar akuntansi internasional yaitu memungkinkan 
perbandingan kinerja keuangan suatu perusahaan yang lebih baik karena 
laporan yang dihasilkan komparabel dan memiliki standar yang serupa. 
Harmonisasi standar akuntansi juga dapat meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan, sehingga mampu bersaing dalam dunia internasional. 
Dalam rangka mewujudkan harmonisasi standar akuntansi 
internasional di Indonesia IAI telah memutuskan pengadopsian secara 
penuh IFRS/IAS mulai tahun 2006. Namun, pengadopsian ini tidak berlaku 
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bagi perusahaan domestik. Empat langkah yang dilakukan oleh DSAK 
Ikatan Akuntan Indonesia dalam rangka mengkonvergensikan IFRS/IAS,  
yaitu: 
a. Mengadopsi IAS yang terkait dengan aktiva tetap dan instrumen 
keuangan. 
b. Mendapatkan perspektif pemerintah mengenai kesesuaian 
peraturan tentang keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi. 
c. DSAK melibatkan praktisi bisnis untuk membangun jalan menuju 
akuntansi fair value. 
d. DSAK akan mengembangkan akuntansi untuk perusahaan kecil 
dan menengah dengan mengacu pada akuntansi negara-negara 
ASEAN. 
Untuk mengetahui kesiapan dosen dalam menghadapai IFRS, peneliti 
menggunakan tiga indikator kesiapan dosen Widiastuti (2011). Ketiga 
indikator kesiapan tersebut yaitu:  
1. Familiaritas dosen tentang materi IFRS 
Familiaritas dosen mengenai IFRS merupakan salah satu indikator 
penting yang menentukan kesiapan dosen menghadapi IFRS. Apabila 
dosen sudah familiar dan terbiasa dengan IFRS, maka pemahamannya 
akan IFRS pun lebih banyak dan beragam daripada yang tidak familiar 
dengan IFRS. Sehingga dosen yang familiar  akan IFRS lebih siap 
dalam menghadapi konvergensi IFRS.    
 
2. Level pelatihan yang pernah diikuti 
Level pelatihan yang pernah diikuti juga merupakan salah satu 
indikator penentu kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi 
IFRS. Semakin tinggi level pelatihan yang diikuti, maka pengetahuan 
akan IFRS semakin meningkat. Sehingga dosen siap menghadapi 
konvergensi IFRS. 
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3. Ketersediaan materi pengajaran IFRS  
Hal lain yang menunjang kesiapan dosen dalam menghadapi 
konvergensi IFRS yaitu dengan tersedianya materi pengajaran IFRS. 
Dengan tersedianya materi pengajaran berbasis IFRS mengindikasikan 
bahwa dosen telah memiliki pemahaman terhadap materi IFRS 
sehingga ia telah memiliki pengetahuan tentang materi-materi apa saja 
yang perlu diajarkan. 
Peneliti juga mengambil indikator kesiapan Hermawan dan Zunaida 
(2013) dari total 4 indikator, namun karena satu indikator dirasa kurang 
relevan dengan penelitian ini, maka hanya diambil 3 indikator yaitu: 
1. Penerapan IFRS pada materi pembelajaran dan penggunaan buku pedoman 
yang berbasis pada IFRS 
Penerapan materi IFRS dalam proses pembelajaran menunjukkan 
bahwa dosen telah menguasai materi IFRS yang akan diajarkan. 
Sedangkan penggunaan buku pedoman berbasis IFRS dapat menambah 
referensi pengetahuan tentang IFRS bagi dosen yang kemudian dapat 
dikomunikasikan kepada mahasiswa pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung.    
2. Pelatihan IFRS untuk dosen melalui seminar IFRS 
Indikator kesiapan dosen yang lain yaitu pelatihan IFRS untuk dosen 
melalui seminar. Semakin banyak seminar atau pelatihan mengenai IFRS 
yang diikuti, maka pengetahuan dosen akan IFRS akan meningkat. 
Sehingga dosen siap menghadapi konvergensi IFRS dengan berbekal 
pengetahuan yang didapat dari seminar atau pelatihan yang diikuti. 
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3. Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS 
Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS juga 
menunjukkan kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi IFRS. 
Dosen yang sudah membuat modul atau buku yang berbasis IFRS berarti 
telah memiliki kesiapan dalam menghadapi konvergensi IFRS dan telah 
memahami benar tentang  materi IFRS.  
Oleh karena dua indikator kesiapan di atas memiliki beberapa 
kesamaan, maka indikator yang memiliki kemiripan akan digabungkan 
menjadi satu indikator.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sumber referensi antara lain : 
1. Analisis Kesiapan dan Pelaksanaan Perkuliahan Akuntansi Berbasis 
Konvergensi International Financial Reporting Standarts (IFRS) 
Hermawan dan Zunaida (2013). 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesiapan 
perkuliahan akuntansi yang berlandaskan konvergensi IFRS pada Program 
Studi Akuntansi di Universitas “X” Sidoarjo dan STIE “Y” di Surabaya 
dan hal apa saja yang telah riil atau direncanakan diterapkan di lapangan.  
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Program Studi 
Akuntansi di Universitas ”X” Sidoarjo secara khusus belum menerapkan 
perkuliahan berbasis konvergensi IFRS. Namun beberapa dosen 
pengajarnya telah menggunakan buku pedoman yang berbasis pada IFRS. 
dan telah dikirimkan untuk mengikuti berbagai pelatihan IFRS dan 
menyelenggarakan seminar guna menunjang kesiapan dosen menghadapi 
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IFRS. Sementara itu, pada Program Studi Akuntansi di STIE “Y” 
Surabaya telah siap menerapkan perkuliahan berbasis konvergensi IFRS 
dan telah menerapkannya pada beberapa mata kuliah yaitu akuntansi 
keuangan I dan akuntansi keuangan II serta sudah menyiapkan modul 
berbasis IFRS pada akuntansi Intermediate I dan II. Bahkan ada dosen 
yang sudah membuat buku pedoman berbasis IFRS dan diperkenalkan 
kepada mahasiswa. Selain itu, dosen pengajar juga diikutkan dalam 
pelatihan-pelatihan dan seminar IFRS untuk mengikuti perkembangan 
terbaru dari standar tersebut.  
Kesamaan penelitian yang diakukan oleh Sigit Hermawan dan Ety Nur 
Zunaida (2013) dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 
kesiapan dalam menghadapi konvergensi IFRS dan juga terdapat 
keesamaan indikator yang digunakan untuk mengukur kesiapan dalam 
menghadapi konvergensi IFRS.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigit 
Hermawan dan Ety Nur Zunaida (2013) adalah area yang diteliti yaitu 
dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Konvergensi Standar Akuntansi dan Dampaknya terhadap 
pengembangan Kurikulum Akuntansi dan Proses Pembelajaran 
Akuntansi di Perguruan Tinggi Indonesia (Giri: 2008) 
Penelitian ini bertujuan untuk membahas dua faktor pokok yang 
mendukung proses belajar mengajar  yaitu materi mata kuliah, dalam 
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penelitian ini diambil contoh materi akuntansi keuangan menengah dan 
metode pengajaran di kelas .  
 Penelitian ini berkesimpulan bahwa adanya konvergensi IFRS 
menambah jumlah standar yang harus di pahami dan dikuasai oleh 
mahasiswa khususnya di Indonesia. Pada penelitian ini juga di dapat 
kesimpulan, bahwa adanya konvergensi IFRS ini tidak hanya berdampak 
pada jumlah materi yang diberikan oleh pengajar kepada mahasiswanya, 
(terlihat pada tabel analisis materi kuliah akuntansi keuangan yang 
dilampirkan pada makalah terlihat bahwa pada periode sebelum adanya 
konvergensi, masih ada materi yang tidak disampaikan) namun juga 
pergantian desain pembelajarannya misalkan dengan memberikan 
pengajaran dengan menggunakan metode kreatif seperti pemberian studi 
kasus. Menurut penulis dengan mengunakan model studi kasus mahasiswa 
dapat mengkombinasikan dan mengembangkan segala kemampuan yang 
seharusnya dimilikinya 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Giri, yaitu 
sama-sama meneliti tentang konvergensi standar akuntansi (IFRS). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Giri, yaitu penelitian ini 
meneliti tentang kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi standar 
akuntansi (IFRS). 
3. Are US Academics And Professionals Ready For IFRS? Moqbel and 
Bakay (2010) 
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Penelitian Moqbel and Bakay (2010) bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan perspektif berkenaan dengan apakah akademis 
dan praktisi Amerika siap menghadapi IFRS, apakah mereka yang lebih 
familiar dengan IFRS kemungkinan lebih memiliki keyakinan bahwa 
konvergensi akan memiliki konsekuensi yang berat daripada mereka yang 
tidak familiar, dan apakah praktisi dan akademisi memiliki perbedaan 
perspektif berkenaan dengan rencana yang tepat untuk melakukan transisi 
ke IFRS.  
Dalam penelitian ini dikemukakan bahwa akademisi dan praktisi sudah 
menggunakan IFRS dalam materi training dan testing, beberapa 
universitas juga sudah memasukkan materi IFRS dalam kurikulum 
pembelajaran. Praktisi juga telah memberikan seminar untuk persiapan 
menghadapi IFRS dan  memberi dana bantuan kepada universitas untuk 
mempercepat persiapan mahasiswanya menghadapi IFRS. Disebutkan pula 
bahwa praktisi bahwa pendidikan merupakan saran yang tepat untuk 
mempersiapkan transisi perusahaan Amerika menuju IFRS.  
Dalam penelitian ini penulis mengadopsi kuesioner Rezaee et al (2010)  
yang juga digunakan dalam penelitian Moqbel dan Bakay. 
Penelitian-penelitian di atas menjadi landasan bagi penelitian ini 
karena penelitian-penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan dalam 
hal masalah yang diangkat atau diteliti yaitu mengenai IFRS. 
C. Kerangka Berpikir 
Masih banyak dosen yang metode pengajarannya belum sepenuhnya 
beralih ke IFRS dan buku pedoman pembelajarannya masih menggunakan 
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standar lama yaitu FASB, serta masih digunkannya sarana penunjang 
pembelajaran seperti software akuntansi yang berbasis FASB berpengaruh 
terhadap kemampuan mahasiswa didiknya yang seharusnya dipersiapkan 
untuk menghadapi konvergensi IFRS yang terjadi di Indonesia, sehingga 
mampu bersaing dengan dunia internasional. Pengaruh tersebut terjadi karena 
menurut Hartono (2006:108) yang dikutip dari Giri (2008) dosen memiliki 
beberapa peran salah satunya yaitu sebagai pengarah. Oleh karena itu 
diperlukan kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi IFRS sebelum 
akhirnya mengajarkannya kepada mahasiswa didiknya.  
Untuk mengetahui tingkat kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi 
IFRS ada beberapa cara yang diambil dari Hermawan dan Zunaida (2013) 
serta Widiastuti (2011) yaitu: 
1. Familiaritas dosen tentang materi IFRS 
2. Pelatihan dosen melalui seminar 
3. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan 
buku pedoman berbasis IFRS. 
4. Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS 
D. Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
1. Familiaritas atau kesiapan dosen tentang materi IFRS 
2. Pelatihan dosen melalui seminar 
3. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS 
4. Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS 
 
 
  
Kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri 
Yogyakarta menghadapi 
konfergensi IFRS 
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Gambar 1. Paradigma Penelitian 
E. Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat familiaritas dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta  mengenai materi IFRS? 
2. Seberapa sering dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta menerima pelatihan IFRS melalui seminar? 
3. Bagaimana ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS oleh dosen Jurusan Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta? 
4. Sudahkah dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta menyiapkan modul dan membuat buku berbasis IFRS? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta dengan 
responden semua dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi. Pelaksanaan penelitian 
ini akan dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2014. 
B. Desain Penelitian 
Menurut tingkat eksplanasinya jenis penelitian yang digunakan merupakan 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dari responden menggunakan 
kuesioner dengan skala pengukuran Likert. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif.  
C. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 
bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun dan Sofyan:1995). 
Definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian ini dibutuhkan 
dalam rangka mengarahkan saat dilakukannya penganalisisan data. 
Variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu kesiapan dosen akuntansi 
dalam menghadapi konvergensi IFRS.  Kesiapan yaitu suatu kondisi yang 
dimiliki baik oleh seseorang  untuk mempersiapkan diri baik secara mental 
maupun fisik dalam menghadapi konvergensi IFRS atau suatu proses 
peningkatan keterbandingan suatu praktik akuntansi dalam hal ini praktik 
akuntansi di Indonesia dengan praktik akuntansi IFRS dengan menentukan 
suatu batasan akan toleransi keberagaman praktik akuntasi tersebut. Variabel 
ini akan diukur dengan menggunakan empat  indikator kesiapan sebagai tolak 
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ukur apakah dosen akuntansi siap dalam menghadapi konvergensi IFRS. 
Empat Indikator yang digunakan yaitu:   
1. Familiaritas atau pemahaman dosen tentang IFRS 
Indikator ini digunakan untuk menilai kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dari segi familiaritas 
terhadap IFRS. 
2. Pelatihan dosen melalui seminar 
Indikator ini digunakan untuk menilai kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dari segi banyaknya 
pelatihan IFRS yang telah diikuti. 
3. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan 
buku pedoman berbasis IFRS. 
Indikator ini digunakan untuk menilai kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dari segi 
penggunaan buku dan penerapan materi berbasis IFRS. 
4. Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS 
Indikator ini digunakan untuk menilai kesiapan dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dari segi 
kemampuan membuat buku atau modul lain. 
D. Penentuan Populasi 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2002). 
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Populasi bukan hanya orang namun dapat juga berupa objek dan benda-benda 
alam yang lain. Populasi meliputi keseluruhan karakteristik atau sifat-sifat 
yang dimiliki oleh subjek dan bukan hanya jumlah yang ada pada suatu objek 
atau subjek yang dipelajari. 
Populasi penelitian ini adalah dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi  
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 33 dosen. 
Tabel 1. Populasi Penelitian 
No Nama Dosen 
1 Prof. Dr. Aliyah Rasyid B. 
2 Isroah. M.Si. 
3 Indarto Waluyo, M.Acc., Ak., CPA. 
4 Rr. Indah Mustikawati, M.Si., Ak. 
5 Dhyah Setyorini, M.Si., Ak. 
6 Ngadirirn Setiawan, M.S. 
7 Sukirno, P.hD 
8 Mahendra Adhi Nugroho, M.Sc. 
9 Ismani, M.Pd, M.M. 
10 Sukanti, M.Pd. 
11 Moh. Djazari, M.Pd. 
12 Drs. Pardiman 
13 Dra. Sumarsih 
14 Abdullah Taman, M.Si., Ak. 
15 Annisa Ratna Sari, S.Pd. 
16 Denies Priantinah, M.Si., Ak. 
17 Andian Ari Istiningrum, M.Com. 
18 Mimin Nur Aisyah, SE., Ak. 
19 Mujtahid Subagyo, M.Laws., Ak. 
20 Adeng Pustikaningsih, M.Si. 
21 Endra Murti Sagoro, M.Sc. 
22 Merinda Noorma Siregar 
23 M. Andryzal Fajar 
24 Rizqi Ilyasa Aghni 
25 Ibnu Haitam 
26 Arie Rahayu, M.Sc. 
27 Suhernita, M.ForAcc, Ak 
28 Achmad Samlawi, M.Si 
29 Ani Widayati, M.Pd. 
30 Amanita Novi Yushita, SE. 
31 Siswanto, M.Pd. 
32 Diana Rahmawati, M.Si. 
31 
 
 
 
33 Ratna Candra Sari, M.Si. 
      Sumber: data diolah 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
mengumpulkan data primer dengan menggunakan kuesioner untuk kemudian 
dijawab oleh responden terkait dengan kesiapan para dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dalam menghadapi 
konvergensi IFRS. “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2010:135). Jenis 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. 
Dalam kuesioner tertutup sudah disediakan jawaban. Responden hanya tinggal 
memilih yang jawaban sesuai yang telah dinyatakan dalam skala likert, yaitu 
skala yang digunakan untuk kepentingan mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang maupun sekelompok orang mengenai suatu fenomena 
sosial. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam 
melakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen non-test dengan 
media yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Daftar pertanyaan 
kuesioner disusun berdasarkan penelitian Winney, et al (2010) dan Rezaee, et 
al (2010) dalam Moqbel dan Bakay (2010) dengan memperhatikan 4 indikator 
kesiapan dari penelitian Harjanti Widiastuti (2011) dan Sigit Hermawan dan 
Ety Nur Zunaida (2013). Pengukuran variabel dilakukan dengan  
menggunakan skala Likert yang mengukur sikap dan kondisi sesungguhnya 
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yang menyatakan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Tabel 2. Skala Likert 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju STS 1 
Tidak Setuju TS 2 
Netral N 3 
Setuju S 4 
Sangat Setuju SS 5 
Sumber : (Sugiyono, 2010) 
Berikut merupakan tabel tentang kisi-kisi intrumen penelitian kesiapan 
dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
menghadapi konvergensi IFRS: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
No. item 
Instrument 
Keterangan 
(Sumber 
Data) 
1. Kesiapan 
Dosen 
Menghadapi 
IFRS 
 
 
 
 
 
 
1. Familiaritas atau 
pemahaman dosen 
tentang IFRS 
1, 2 Dosen 
2. Pelatihan dosen 
melalui seminar 
3, 10  Dosen 
3. Ketersediaan dan 
penerapan IFRS 
pada materi  
pengajaran dan 
penggunaan buku 
pedoman berbasis  
IFRS. 
4, 5, 6, 9, 11  Dosen 
 
 
 
 4. Penyiapan modul 
dan pembuatan 
buku berbasis IFRS 
7, 8,  Dosen 
Sumber : Moqbel and Bakay (2010) dan Winney, et al. (2010) 
 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel diperlukan  pengujian 
validitas dan reliabilitas instrument dalam penelitian ini. Instrumen yang valid 
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adalah alat ukur untuk mengukur data adalah valid. Sedangkan instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang menghasilkan data yang sama ketika digunakan 
untuk mengukur objek yang sama dalam beberapa kali pengukuran. Meskipun 
pada umunya instrumen yang valid pasti reliabel, namun pengujian reliabilitas 
suatu instrumen tetap diperlukan sebagai syarat untuk melakukan uji validitas 
instrumen. 
1. Uji Validitas 
 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat  
mengukur objek yang ingin diukur. Penelitian ini menggunakan uji validitas 
eksternal dengan menggunakan rumus korelasi product moment (Sugiyono: 
2010) 
 Uji validitas dan reliabilitas penelitian ini menggunakan metode sampel 
terpakai. Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor 
item dengan skor total item. R tabel sebesar 0,526 yang didapat dengan 
menggunakan nilai signifikansi 0,01 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) 
23. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
a) Jika r hitung lebih besar dari r tabel (rh>rt) maka item-item pertanyaan 
yang ada dalam instrumen memiliki korelasi signifikan terhadap skor 
total, sehingga item tersebut dapat dinyatakan valid. 
b) Jika r hitung lebih kecil dari r tabel (rh<rt) maka item-item pertanyaan 
yang ada dalam instrumen memiliki korelasi signifikan terhadap skor 
total, sehingga item tersebut dapat dinyatakan tidak valid. 
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  Uji validitas penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 19.0 dengan 
metode bivariate correlation pearson dengan responden sebanyak 23 
dosen jurusan pendidikan akuntansi. Hasil uji validitas sebagai berikut :  
a) Variabel Familiaritas Dosen tentang Materi IFRS 
Tabel 4: Hasil Uji Validitas Familiaritas Dosen tentang Materi IFRS  
Familiaritas dosen tentang materi IFRS 
Item Pertanyaan Pearson Correlation Keterangan 
1 0,902 Valid 
2 0,892 Valid 
Sumber : data diolah 
Terdapat dua item pertanyaan yang disusun berdasarkan instrumen 
penelitian pada variabel ini dan keseluruhan item pertanyaan dinyatakan 
valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,526 (jumlah data 23 
dengan signifikansi 0,01). 
b) Variabel Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Tabel 5: Hasil Uji Validitas Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Item Pertanyaan Pearson Correlation Keterangan 
1 0,706 Valid 
2 0,826 Valid 
Sumber: data diolah 
Terdapat dua item pertanyaan yang disusun berdasarkan instrumen 
penelitian pada variabel ini dan keseluruhn item pertanyaan dinyatakan 
valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,526 (jumlah data 23 
dengan signifikansi 0,01). 
c) Variabel Ketersediaan dan Penerapan IFRS Pada Materi Pengajaran 
dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
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Tabel 6: Hasil Uji Validitas Ketersediaan dan Penerapan IFRS Pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Item Pertanyaan Pearson Correlation Keterangan 
1 0,554 Valid 
2 0,855 Valid 
3 0,831 Valid 
4 0,757 Valid 
Sumber: data diolah 
Terdapat empat item pertanyaan yang disusun berdasarkan instrumen 
penelitian pada variabel ini dan keseluruhn item pertanyaan dinyatakan 
valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,526 (jumlah data 23 
dengan signifikansi 0,01). 
d) Variabel Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku Berbasis IFRS 
Tabel 7 : Hasil Uji Validitas Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku  
Berbasis IFRS  
Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Item Pertanyaan Pearson Correlation Keterangan 
1 0,954 Valid 
2 0,949 Valid 
 Sumber: data diolah 
Terdapat empat item pertanyaan yang disusun berdasarkan instrumen 
penelitian pada variabel ini dan keseluruhn item pertanyaan dinyatakan 
valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,526 (jumlah data 23 
dengan signifikansi 0,01). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliablitas dilakukan setelah melakukan uji validitas pada seluruh 
variabel dengan hanya menguji item pertanyaan yang valid. Hasil uji 
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realibilitas yang diperoleh dengan rumus Alpha tersebut diatas dicocokkan  
dengan skala berikut ini: 
0,800-1,000 : Sangat kuat 
0,600-0,799 : Kuat 
0,400-0,599 : Sedang 
0,200-0,399 : Rendah 
0,000-0,199 : Sangat rendah 
Hasil uji dapat dikatakan reliabel apabila nilai Alpha lebih dari sama 
dengan 0,600 (Alpha ≥ 0,600) 
Pengujian reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 19.0 dan dengan 
metode pengujian Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas adalah sebagai 
berikut: 
a) Variabel Familiaritas dosen tentang materi IFRS 
Tabel 8. Variabel Familiaritas dosen tentang materi IFRS 
Cronbach’s Alpha N of items Keterangan 
.892 3 Sangat kuat 
    Sumber: data diolah 
 
Tabel 9. Item Total Statistik Familiaritas Dosen tentang Materi IFRS 
 Scale mean 
if item 
deleted 
Scale 
Variance 
if item 
deleted 
Corrected 
item-Total 
Correlation 
Cronbach’s 
alpha if 
item deleted 
Familiaritas 1 12.0870 3.810 .820 .857 
Familiaritas 2 12.0435 3. 953 .809 .874 
Sumber: data diolah 
Hasil uji reliabilitas variabel familiaritas dosen tentang materi IFRS 
terhadap dua item pertanyaan yang sudah dinyatakan valid yaitu kedua 
item pertanyaan tersebut juga dinyatakan reliabel. Apabila dilihat pada 
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tabel 8, nilai alpha dari dua item pertanyaan adalah sebesar 0,892, 
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa item-item pertanyaan 
dikategorikan sangat kuat. 
b) Variabel Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
    Tabel 10. Variabel Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Cronbach’s Alpha N of items Keterangan 
.807 3 Sangat kuat 
    Sumber: data diolah 
Tabel 11. Item Total Statistik Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
 Scale mean 
if item 
deleted 
Scale 
Variance 
if item 
deleted 
Corrected 
item-Total 
Correlation 
Cronbach’s 
alpha if 
item deleted 
Pelatihan 1 8.9130 5.901 .510 .879 
Pelatihan 2 8.7391 4.656 .637 .757 
 Sumber: data diolah 
Hasil uji reliabilitas variabel pelatihan dosen melalui seminar 
terhadap dua item pertanyaan yang sudah dinyatakan valid yaitu 
kedua item pertanyaan tersebut juga dinyatakan reliabel. Apabila 
dilihat pada tabel 10, nilai alpha dari dua item pertanyaan adalah 
sebesar 0,807, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa item-item 
pertanyaan dikategorikan sangat kuat. 
c) Variabel Ketersediaan dan Penerapan IFRS Pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Tabel 12. Variabel Ketersediaan dan Penerapan IFRS Pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Cronbach’s Alpha N of items Keterangan 
.798 5 Kuat 
          Sumber: data diolah 
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Tabel 13. Item Total Statistik Ketersediaan dan Penerapan IFRS 
Pada Materi Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis 
IFRS 
 Scale mean 
if item 
deleted 
Scale 
Variance 
if item 
deleted 
Corrected 
item-Total 
Correlation 
Cronbach’s 
alpha if 
item deleted 
Penggunaan 1 25.3913 25.249 .418 .805 
Penggunaan 2 25.2609 21.747 .793 .726 
Penggunaan 3 25.0435 22.225 .763 .736 
Penggunaan 4 25.0435 24.407 .689 .769 
 Sumber: data diolah 
Hasil uji reliabilitas variabel ketersediaan dan penerapan IFRS 
pada materi pengajaran dan penggunaan buku pedoman berbasis 
IFRS terhadap empat item pertanyaan yang sudah dinyatakan valid 
yaitu empat item pertanyaan tersebut juga dinyatakan reliabel. 
Apabila dilihat pada tabel 12, nilai alpha dari dua item pertanyaan 
adalah sebesar 0,798, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa 
item-item pertanyaan dikategorikan kuat. 
d) Variabel Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku Berbasis IFRS 
Tabel 14. Variabel Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku 
Berbasis IFRS 
Cronbach’s Alpha N of items Keterangan 
.918 3 Sangat Kuat 
          Sumber: data diolah 
Tabel 15. Item Total Statistik Penyiapan Modul dan Pembuatan 
Buku Berbasis IFRS 
 Scale 
mean if 
item 
deleted 
Scale 
Variance 
if item 
deleted 
Corrected 
item-Total 
Correlati
on 
Cronbach’s 
alpha if 
item deleted 
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Penyiapanmodul 1 8.3043 9.494 .917 .869 
Penyiapanmodul 2 8.3913 9.885 .910 .888 
         Sumber: data diolah 
Hasil uji reliabilitas variabel penyiapan modul dan pembuatan 
buku berbasis IFRS terhadap dua item pertanyaan yang sudah 
dinyatakan valid yaitu dua item pertanyaan tersebut juga 
dinyatakan reliabel. Apabila dilihat pada tabel 14, nilai alpha dari 
dua item pertanyaan adalah sebesar 0,918, sehingga didapatkan 
kesimpulan bahwa item-item pertanyaan dikategorikan sangat kuat. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun data yang 
diperoleh baik dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun  
dokumentasi menggunakan cara yang sistematis, yaitu dengan 
mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori tertentu, kemudian 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, lalu melakukan sintesa, menyusun 
data ke dalam sebuah pola, setelah itu memilih mana yang dianggap 
penting dan yang dipilih untuk dipelajari, setelah itu membuat kesimpulan 
yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain sebagai pembaca. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
statistik deskriptif yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono:2010). Teknik analisis ini 
diambil karena dalam penelitian ini penulis tidak bermaksud untuk 
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membuat sebuah kesimpulan yang berlaku umum, penulis hanya akan  
mendeskripsikan data yang diperoleh.  
Dalam penelitian ini akan dilakukan penentuan tabel distribusi 
frekuensi dengan cara menentukan kelas interval dengan menggunakan 
rumus Sturgess (Sugiyono:2010) sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log N                                      (1) 
 
Keterangan : 
K   = Jumlah kelas interval 
Log = Logaritma 
N  = Jumlah Data 
 Langkah selanjutnya yaitu menghitung rentang data, serta 
menentukan panjang kelas dengan menggunakan rumus (Sugiyono:2010) : 
Rentang data = (nilai maksimum – nilai minimum) + 1      (2) 
Panjang Kelas =  rentang data         (3) 
      Jumlah kelas 
 Setelah itu penulis melakukan pengkategorian tingkat 
kecenderungan terhadap nilai dari masing-masing indikator yang 
digunakan. Untuk menentukan tingkat kecenderungan, analisis deskriptif 
dilakukan dengan cara perhitungan rerata ideal/ mean dan standar deviasi 
ideal (Sugiyono: 2010) dengan rumus:  
Mi = ½ (ST+SR)              (4) 
SDi = 1/6 (ST-SR)              (5) 
Keterangan: 
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Mi = Mean/ rerata ideal 
SDi= Standar Deviasi ideal 
ST = Skor ideal tertinggi 
SR = Skor ideal terendah 
 Perolehan nilai ST dan SR berdasarkan dari penilaian skala likert 
yang digunakan pada penelitian ini dengan skor terendah yaitu 1 dan skor 
tertinggi yaitu 5, selanjutnya skor tersebut dikalikan dengan banyaknya 
butir pertanyaan/pernyataan. Penghitungan Mi dan SDi tersebut akan 
menghasilkan pengkategorian kecenderungan variabel “Kesiapan Dosen 
Jurusan Pendidikan Akuntansi menghadapi Konvergensi IFRS” berikut ini 
(Azwar, 2010): 
Mi + 1,5SDi < X ≥ Mi + 3SDi = Sangat Tinggi 
Mi  + 0,5SDi < X ≥ Mi + 1,5SDi = Tinggi 
Mi  + 0,5SDi < X ≥ Mi + 0,5SDi = Sedang 
Mi  + 1,5SDi < X ≥ Mi + 0,5SDi = Rendah 
Mi  + 3SDi < X ≥ Mi + 1,5SDi = Sangat Rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Umum 
a. Profil Universitas Negeri Yogyakarta 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta (IKIP Yogyakarta) 
yang sekarang berganti nama menjadi Universitas Negeri Yogyakarta 
diresmikan pada tanggal 21 Mei 1964. Universitas yang memiliki 
jargon “Siap Menuju Wordl Class University” ini  memiliki empat 
kampus yaitu kampus Karangmalang No.1 Sleman, Yogyakarta 
sebagai kampus pusat, kampus Wates, kampus Jalan Bantul, dan 
kampus PGSD Kinanti. Terdapat delapan fakultas di Universitas 
Negeri Yogyakarta yaitu Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas Ilmu Sosial 
(FIS), Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA),Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Ilmu Keolahragaan 
(FIK), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), dan 
Fakultas Pasca Sarjana.  
b. Profil Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
Salah satu fakultas yang dimiliki oleh UNY yaitu FE atau yang dulu 
adalah Fakultas Keguruan Pengetahuan Sosial. Fakultas tersebut 
diresmikan oleh menteri PTIP pada tanggal 21 Mei 1964. Keputusan 
pendirian Fakultas Keguruan Pengetahuan Sosial ini diperkuat dengan 
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keputusan Presiden RI Nomor 268 Tahun 1965 pada tanggal 14 
September 1965. Kemudian rektor IKIP Yogyakarta mengeluarkan 
surat keputusan Nomor 05 tahun 1965 yang berisi antara lain 
pergantian nama FKPS menjadi Fakultas Keguruan Ilmu Sosial 
(FKIS). Pengeluaran surat keputusan ini bertujuan untuk memantapkan 
fungsi keguruan di bidang Ilmu Sosial. Pada tanggal 7 Sepetember 
1982 berdasarkan keputusan Presiden RI No 54 tahun 1982 tentang 
susunan organisasi IKIP Yogyakarta FKIS berubah kembali menjadi 
Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS). Perubahan kali 
ini bertujuan untuk menekankan ciri kependidikan dari fakultas 
tersebut.  
 Seiring dengan makin berkembangnya Ilmu Pengetahuan 
Teknologi dan Seni (IPTEKS) serta tuntutan dari dunia kerja, IKIP 
Yogyakarta dikembangkan menjadi Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY) pada tanggal 4 Agustus 1999 yang didasarkan pada keputusan 
Presiden RI No 93 tahun 1999. Perubahan dari IKIP menjadi UNY ini 
diikuti pula dengan perubahan nama fakultas yang ada di UNY, salah 
satunya adalah  Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang  
berubah menjadi FIS setelah disahkan berdasarkan keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 274/0/1999 tentang organisasi dan 
Tata Kerja UNY. Dengan adanya perubahan nama tersebut, FIS 
memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan program studi bidang 
keguruan dan nonkeguruan. Berbagai upaya perubahan dan 
pengembangan terus dilakukan untuk memenuhi berbagai tuntutan 
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masyarakat termasuk mengusulkan perubahan nama FIS menjadi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE). Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12 Tahun 2006 yang 
merupakan perubahan atas keputusan menteri pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 274/O/1999 tentang organisasi dan tata kerja 
Universitas Negeri Yogyakarta, FIS berubah menjadi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ekonomi (FISE).  Karena pesatnya tuntutan perkembangan 
dunia kerja maka pada 22 Juni tahun 2011 FISE berkembang menjadi 
dua fakultas yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan Fakultas Ekonomi. 
Pemisahan ini didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 23 tahun 2011 tentang Organisasi dan tata Kerja UNY. 
Sehinggatanggal 22 Juni 2011 ditetapkan sebagai tanggal lahirnya 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.  
c. Profil Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Jurusan Pendidikan Akuntansi merupakan salah satu dari empat 
Jurusan yang dimiliki oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Akuntansi membawahi beberapa 
Program Studi yaitu Program Studi Pendidikan Akuntansi, Program 
Studi Akuntansi S1, Program Studi D3 Akuntansi dan Program Studi 
Pendidikan Akuntansi Internasional. 
 
d. Profil Dosen 
Dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 
berjumlah 33 dosen dengan latar belakang pendidikan S2 sebanyak 27 
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dosen dan S3 sebanyak 3 dosen. Jurusan pendidikan akuntansi juga 
memiliki  dosen dengan gelar professor sebanyak 2 dosen. Selain itu 
dosen jurusan pendidikan  akuntansi juga memiliki 10 dosen dengan 
gelar Ak, 7 dosen dengan gelar CA, dan 1 dosen dengan gelar CPA. 
e. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 
tahun 2014. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara menyebar kuesioner kepada responden. Kuesioner yang disebar 
adalah sejumlah 33 kuesioner dengan tingkat pengembalian 69,70% 
yaitu sejumlah 23 kuesioner. Kemudian Peneliti melakukan 
pengecekan kelengkapan pengisian kuesioner yang kembali. Dari 
pengecekan tersebut tidak ditemukan kuesioner yang tidak lengkap 
pengisiannya. Rincian jumlah pengembalian kuesioner disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 16. Distribusi Kuesioner 
Keterangan Jumlah Responden 
Kuesioner disebar 33 
Kuesioner kembali 23 
Tidak lengkap 0 
Jumlah yang bisa diolah 23 
Sumber: data diolah 
2. Data Khusus 
Analisis Deskriptif Variabel 
Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penilitian ini meliputi 
mean,median, modus, tabel frekuensi, dan  pengkategorian kecenderungan 
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data variabel. Deskripsi data dari masing-masing variabel secara rinci 
adalah  sebagai berikut: 
a. Familiaritas dosen tentang materi IFRS  
Distribusi frekuensi variabel familiaritas dosen tentang materi IFRS 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Familiaritas dosen  tentang materi IFRS 
No Interval Frekuensi 
1 5,00-6,00 2 
2 6,10-7,10 5 
3 7,20-8,20 9 
4 8,30-9,30 3 
5 9,40-10,40 4 
Jumlah 23 
Sumber: data diolah 
Berikut ini adalah histogram dari tabel di atas: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Histogram Familiaritas Dosen tentang Materi IFRS  
Kuesioner variabel familiaritas dosen  tentang materi IFRS terdiri dari 
dua item pertanyaan. Nilai tertinggi yaitu 10 dan nilai terendah yaitu 5. 
0
2
4
6
8
10
4,
95
6,
15
7,
35
8,
55
9,
75
10
,9
5
Nilai
Frekuensi
48 
 
  
 
Mean atau nilai rata-rata pada variabel ini yaitu 6,2174 dengan nilai 
standar devisiasi sebesar 1,47576. Penghitungan distribusi frekuensi 
pada tabel 17 dilakukan dengan menggunakan rumus Struges dengan 
hasil perhitungan frekuensi 5,493701859 kelas yang dibulatkan 
menjadi 5 kelas. Penentuan panjang kelas interval dilakukan dengan 
cara menentukan rentang data yaitu dengan cara mengurangkan nilai 
maksimum data yaitu 10 dengan nilai minimum data yaitu 5,  
kemudian dibagi dengan jumlah kelas yang menghasilkan nilai 1. 
Batas bawah interval pertama ditentukan dengan cara mengurangi 
ujung bawah kelas pertama dengan 0,05. Batas bawah kedua 
didapatkan dengan cara menambahkan ujung atas kelas pertama dan 
ujung bawah kelas  kedua lalu dibagi 2. Batas bawah ketiga didapatkan 
dengan cara menambahkan ujung atas kelas kedua dan ujung bawah 
kelas  ketiga lalu dibagi 2. Batas bawah keempat didapatkan dengan 
cara menambahkan ujung atas kelas ketiga dan ujung bawah kelas  
keempat lalu dibagi 2. Batas bawah kelima didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas keempat dan ujung bawah kelas  
kelima lalu dibagi 2. Batas bawah keenam didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas kelima dengan 0,05. 
Data hasil kuesioner kemudian digolongkan ke dalam 5 kategori 
kecenderungan familiaritas dosen tentang materi IFRS yaitu kategori 
familiaritas dosen tentang materi IFRS sangat tinggi, kategori 
familiaritas dosen tentang materi IFRS tinggi, kategori familiaritas 
dosen tentang materi IFRS sedang, kategori familiaritas dosen tentang 
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materi IFRS  rendah, dan kategori familiaritas dosen tentang materi 
IFRS sangat rendah. Berikut disajikan tabel kategori familiaritas dosen 
tentang materi IFRS: 
Tabel 18. Kategori Kecenderungan Familiaritas dosen tentang materi 
IFRS 
No Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif 
1 Sangat tinggi 6< X ≤ 10 22 96% 
2 Tinggi  3,85< X ≤ 6 1 4% 
3 Sedang  3,02 < X ≤ 3,85 0 0% 
4 Rendah  2,18< X ≤ 3,02 0 0% 
5 Sangat rendah  0,25 < X ≤ 2,18 0 0% 
Total 23 100% 
Sumber : data diolah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pie Chart Familiaritas Dosen tentang Materi IFRS 
Dari tabel 18 dapat dilihat bahwa kategori familiaritas dosen 
tentang materi IFRS adalah sangat tinggi dengan presentase 96% atau 
sejumlah 22 responden. 
b. Pelatihan dosen melalui seminar 
Kuesioner variabel pelatihan dosen kaitannya dengan kesiapan 
dosen dalam menghadapi konvergensi IFRS terdiri dari 2 pertanyaan. 
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Nilai tertinggi  pada variabel ini adalah 9, sedangkan nilai terendah 
adalah 4. Rata-rata atau mean dari pelatihan dosen melalui seminar  
adalah 6,2174 dengan standar devisiasi 1,47576. Jumlah kelas dihitung 
dengan menggunakan rumus sturges adalah 5,493701859 yang 
dibulatkan menjadi 5 kelas. Penentuan interval dilakukan dengan cara 
menentukan rentang data yaitu dengan cara mengurangkan nilai 
maksimum data yaitu 10 dengan nilai minimum data yaitu 5,  
kemudian dibagi dengan jumlah kelas yang menghasilkan nilai 1. 
Batas bawah interval pertama ditentukan dengan cara mengurangi 
ujung bawah kelas pertama dengan 0,05. Batas bawah kedua 
didapatkan dengan cara menambahkan ujung atas kelas pertama dan 
ujung bawah kelas  kedua lalu dibagi 2. Batas bawah ketiga didapatkan 
dengan cara menambahkan ujung atas kelas kedua dan ujung bawah 
kelas  ketiga lalu dibagi 2. Batas bawah keempat didapatkan dengan 
cara menambahkan ujung atas kelas ketiga dan ujung bawah kelas  
keempat lalu dibagi 2. Batas bawah kelima didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas keempat dan ujung bawah kelas  
kelima lalu dibagi 2. Batas bawah keenam didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas kelima dengan 0,05. 
 Berikut adalah tabel distribusi frekuensi pelatihan dosen melalui 
seminar: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Pelatihan Dosen melalui Seminar 
No Interval Frekuensi 
1 4,00-5,00 8 
2 5,10-6,10 5 
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3 6,20-7,20 6 
4 7.30-8,30 4 
5 9,40-10,40 0 
Jumlah 23 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel distribusi yang tertera diatas, dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
0
2
4
6
8
10
3,
95
5,
25
6,
55
7,
85
9,
15
10
,4
5
Nilai
Frekuensi
 
Gambar 4. Histogram Pelatihan Dosen melalui Seminar 
Data yang diperoleh kemudian digolongkan ke dalam lima kategori 
kecenderungan pelatihan dosen melalui seminar yaitu kategori 
pelatihan dosen melalui seminar sangat tinggi, pelatihan dosen melalui 
seminar tinggi, pelatihan dosen melalui seminar sedang, pelatihan 
dosen melalui seminar rendah, dan pelatihan dosen melalui seminar 
sangat rendah. Kategori kecenderungan pelatihan dosen melalui 
seminar ditampilkan seperti berikut. 
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Tabel 20. Kategori Kecenderungan Pelatihan Dosen malalui Seminar 
No Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif 
1 Sangat tinggi 6 < X ≤ 10 11 48% 
2 Tinggi  4,75 < X ≤ 6 9 39% 
3 Sedang  3,92 < X ≤ 4,75 3 13% 
4 Rendah  3,08 < X ≤ 3,92 0 0% 
5 Sangat rendah  0,25 < X ≤ 3,08 0 0% 
Total 23 100% 
Sumber : data diolah 
 
Sangat 
tinggi
48%Tinggi 
39%
Sedang 
13%
Rendah 
0%
Sangat 
rendah 
0%
 
Gambar 5.Pie Chart Kecenderungan Pelatihan Dosen melalui Seminar 
Pelatihan dosen melalui seminar IFRS yang ditampilkan pada tabel 20 
dengan kecenderungan kategori sangat tinggi dengan prosentase 48% atau 
11 responden. 
c. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS 
Kuesioner ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran 
dan penggunaan buku pedoman terdiri dari empat item pertanyaan.nilai 
maksimal yaitu 20, dan nilai minimal adalah 6. Mean atau rata-rata dari 
nilai kuesioner ketersediaan dan penerapan pada materi dan penggunaan 
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buku pedoman berbasis IFRS adalah 14,3913 dengan standar devisiasinya 
sebesar 2,74258. Dengan menggunakan rumus sturges laporan lingkungan 
dibagi menjadi lima kelas (pembulatan dari 5,493701859 menjadi lima). 
Penentuan interval dilakukan dengan cara menentukan rentang data yaitu 
dengan cara mengurangkan nilai maksimum data yaitu 20 dengan nilai 
minimum data yaitu 6, kemudian dibagi dengan jumlah kelas yang 
menghasilkan nilai 2,8 yang kemudian dibulatkan menjadi 3.  Batas bawah 
interval pertama ditentukan dengan cara mengurangi ujung bawah kelas 
pertama dengan 0,05. Batas bawah kedua didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas pertama dan ujung bawah kelas  kedua lalu 
dibagi 2. Batas bawah ketiga didapatkan dengan cara menambahkan ujung 
atas kelas kedua dan ujung bawah kelas  ketiga lalu dibagi 2. Batas bawah 
keempat didapatkan dengan cara menambahkan ujung atas kelas ketiga 
dan ujung bawah kelas  keempat lalu dibagi 2. Batas bawah kelima 
didapatkan dengan cara menambahkan ujung atas kelas keempat dan ujung 
bawah kelas kelima lalu dibagi 2. Batas bawah keenam didapatkan dengan 
cara menambahkan ujung atas kelas kelima dengan 0,05. 
Berikut disajikan distribusi frekuensi ketersediaan dan penerapan 
IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan buku pedoman berbasis 
IFRS: 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Ketersediaan dan Penerapan IFRS pada 
Materi Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
No Interval Frekuensi 
1 6,00-9,00 1 
2 9,10-12,10 3 
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3 12,20-15,20 12 
4 15,30-18,30 5 
5 18,40-21,40 2 
Jumlah 23 
Sumber: data diolah 
Berikut ini adalah gambar histogram berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi diatas: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
6. Histogram Ketersediaan dan penerapan IFRS pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Data yang sudah didapat kemudian diolah untuk digolongkan 
dalam lima kategori. Kelima kategori tersebut yaitu kategori 
ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman sangat tinggi, pelaporan ketersediaan dan 
penerapan IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan buku 
pedoman tinggi, ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi 
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pengajaran dan penggunaan buku pedoman sedang, ketersediaan dan 
penerapan IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan buku 
pedoman rendah, dan ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi 
pengajaran dan penggunaan buku pedoman sangat rendah. Berikut ini 
disajikan tabel kategori kecenderungan ketersediaan dan penerapan 
IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan buku pedoman: 
Tabel 22. Kategori Kecenderungan Ketersediaan dan Penerapan IFRS 
pada Materi Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis 
IFRS 
No Kategori Interval Frek Frek. 
Relatif 
1 Sangat tinggi 15 < X ≤ 20 7 31% 
2 Tinggi  11,5 < X ≤ 15 14 61% 
3 Sedang  9,17 < X ≤ 11,5 1 4% 
4 Rendah  6,83 <X ≤ 9,17 0 0% 
5 Sangat rendah  2,5 < X ≤ 6,83 1 4% 
Total 23 100% 
Sumber: data diolah 
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Gambar 7.Pie Chart Kecenderungan Ketersediaan dan Penerapan IFRS 
pada Materi Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis 
IFRS. 
Tabel 22 menunjukan kecenderungan data berada pada kategori 
tinggi yaitu 61% atau 14 responden. 
d. Penyiapan Modul dan Buku Berbasis IFRS 
Kuesioner penyiapan modul dan buku berbais IFRS terdiri dari dua 
item pertanyaan dengan nilai tertinggi 10 dan nilai terendah 2. Rata-
rata nilai penyiapan modul dan buku berbasis IFRS adalah 5,5652 
dengan standar deviasi sebesar 2,06323. Penghitungan kelas interval 
menggunakan rumus Sturges yaitu sebesar 5,493701859 yang 
dibulatkan menjadi 5 kelas. Penentuan interval dilakukan dengan cara 
menentukan rentang data yaitu dengan cara mengurangkan nilai 
maksimum data yaitu 10 dengan nilai minimum data yaitu 2,  
kemudian dibagi dengan jumlah kelas yang menghasilkan nilai 1,6 
yang kemudian dibulatkan menjadi 2. Batas bawah interval pertama 
ditentukan dengan cara mengurangi ujung bawah kelas pertama 
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dengan 0,05. Batas bawah kedua didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas pertama dan ujung bawah kelas  kedua 
lalu dibagi 2. Batas bawah ketiga didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas kedua dan ujung bawah kelas  ketiga 
lalu dibagi 2. Batas bawah keempat didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas ketiga dan ujung bawah kelas  keempat 
lalu dibagi 2. Batas bawah kelima didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas keempat dan ujung bawah kelas  
kelima lalu dibagi 2. Batas bawah keenam didapatkan dengan cara 
menambahkan ujung atas kelas kelima dengan 0,05. 
Jawaban  responden mengenai penyiapan modul dan buku berbasis 
IFRS dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Penyiapan Modul dan Buku Berbasis 
IFRS 
No Interval Frekuensi 
1 0,50-2,50 2 
2 2,60-4,60 8 
3 4,70-6,70 6 
4 6,80-8,80 6 
5 8,90-10,90 1 
Jumlah 23 
Sumber: data diolah 
Histogram dari data di atas adalah sebagai berikut: 
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Gambar 8. Histogram Penyiapan Modul dan Buku Berbasis IFRS 
Data tersebut kemudian digolongkan kedalam kategori 
kecenderungan penyiapan modul dan buku berbasis IFRS. Kategori 
ini dibedakan menjadi lima kategori, yaitu penyiapan modul dan buku 
berbasis IFRS sangat tinggi, penyiapan modul dan buku berbasis IFRS 
tinggi, penyiapan modul dan buku berbasis IFRS sedang, penyiapan 
modul dan buku berbasis IFRS rendah, dan penyiapan modul dan 
buku berbasis IFRS sangat rendah. Berikut adalah tabel distribusi 
kecenderungan penyiapan modul dan buku berbasis IFRS: 
Tabel 24. Kategori Kecenderungan Penyiapan Modul dan Buku 
Berbasis IFRS. 
No Kategori Interval Frek Frek. 
Relatif 
1 Sangat tinggi 9 < X ≤ 10 1 4% 
2 Tinggi  7 < X ≤ 9 3 13% 
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3 Sedang  5,75 < X ≤ 7 9 39% 
4 Rendah  4,34 < X ≤ 5,67 0 0% 
5 Sangat rendah  1 < X ≤ 4,34 10 44% 
Total 10 100% 
Sumber: data diolah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.Pie Chart Kecenderungan Penyediaan Modul dan Buku 
Berbasis IFRS. 
 Dalam tabel 24 dapat dilihat kecenderungan data pada 
penyediaan modul dan buku berbasis IFRS berada pada kategori 
sangat rendah  yaitu sebanyak 10 responden dengan presentase 44%. 
B. Pembahasan 
IFRS merupakan sebuah standar akuntansi baru yang diterbitkan oleh 
IASB yang telah diwajibkan penggunaanya sebagai pedoman pelaporan 
keuangan seluruh perusahaan yang beroperasi di Indonesia oleh IAI dan 
berlaku efektif mulai tanggal 1 Januari 2012. Hal ini tentu saja berdampak 
pada perubahan-perubahan pada beberapa standar tentang pelaporan keuangan 
akibat adanya konvergensi IFRS yang menuntut pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan laporan keuangan untuk memahami IFRS. Salah satu 
pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan yaitu akuntan. Tugas 
Sangat 
tinggi
4%
Tinggi 
13%
Sedang 
39%Rendah 
0%
Sangat 
rendah 
44%
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seorang akuntan dalam sebuah perusahaan yaitu menyusun laporan keuangan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu standar IFRS. Untuk dapat 
menyusun laporan keuangan yang berpedoman pada standar keuangan IFRS 
dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai IFRS. Oleh 
karena itu penting bagi seorang akuntan untuk mendalami standar IFRS. 
Perguruan tinggi khususnya Jurusan Pendidikan Akuntansi merupakan 
salah satu sarana untuk mempersiapkan calon akuntan yang kompeten. 
Dengan adanya perubahan standar akuntansi IFRS perguruan tinggi dituntut 
untuk dapat menyiapkan mahasiswa agar memiliki pengetahuan mendalam 
tentang IFRS, sehingga mampu mencetak calon akuntan yang mampu bersaing 
di dunia global. Salah satu unsur perguruan tinggi yang erat dengan upaya ini 
yaitu dosen. Salah satu tugas utama dosen dalam sebuah perguruan tinggi 
yaitu mendidik. Sebagai pendidik professional yang  memiliki peran sebagai 
pengarah, pengawas, penyedia ide, perespon dan pendengar yang bertugas 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, serta seni melalui kegiatan pendidikan dosen harus 
mampu menguasai materi yang dalam hal ini adalah materi yang berkaitan 
dengan konvergensi IFRS yang akan disampaikannya di kelas.  
Penelitian ini mengkhususkan subjek penelitian sebatas Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta saja. Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta baru-baru ini telah 
menerapkan materi konvergensi IFRS dalam materi pembelajaran di kelas. 
Namun, sangatlah disayangkan, masih ada beberapa hal yang kurang 
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mendukung kelancaran pelaksanaan pemberian materi konvergensi IFRS ini. 
Berbagai masalah seperti belum adanya materi IFRS dalam silabus, kurangnya 
buku sumber yang digunakan sebagai media pembelajaran, serta belum 
tersedianya sarana pendukung pembelajaran lainnya seperti software 
akuntansi yang digunakan untuk mendukung pengimplementasian materi yang 
telah diajarkan dosen. Selain itu dalam beberapa kasus ditemukan pula 
kendala karena perbedaan bahasa IFRS sehingga menghambat kelancaran 
pemberian materi mengenai IFRS. Hal-hal di atas memunculkan 
keingintahuan peneliti apakah dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta siap dalam menghadapi adanya konvergensi 
IFRS di Indonesia. 
Pada penelitian ini peneliti membahas empat indikator kesiapan dosen 
dalam menghadapi konvergensi IFRS. Hasil dari penelitian ini adalah dosen 
Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta sudah sangat 
familiar dengan IFRS selain itu juga pelatihan dosen melalui seminar juga 
sudah sering dilakukan, begitupula dengan materi pengajaran dan buku 
pedoman berbasis IFRS sudah sangat banyak. Namun, masih sangat sedikit 
dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta yang 
membuat modul dan buku berbasis IFRS. Berikut adalah hasil penelitian 
terkait empat indikator kesiapan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarat dalam menghadapi konvergensi IFRS yang 
akan dibahas secara rinci sebagai berikut: 
1. Familiaritas dosen tentang materi IFRS. 
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Familiaritas merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui 
kesiapan dosen dalam mengadapi konvergensi IFRS. Pada penelitian ini 
familiaritas dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta tentang materi IFRS kecenderungan data pada kategori sangat 
tinggi yaitu sebesar 96%. Menurut penelitian Harjanti Widiastuti 
(2011:179-180), “Familiaritas seorang dosen atas suatu materi akan 
meningkatkan kesiapan individu untuk mengajarkan materi tersebut dalam 
mata kuliah.” Familiaritas dosen terhadap materi IFRS akan meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemampuan kognitifnya yang berkaitan dengan 
materi IFRS sehingga dosen siap dan mampu mengkomunikasikan materi 
IFRS kepada mahasiswa secara baik dan lancar. Selain itu menurut 
zunaida (2013), “Meskipun akademisi boleh saja menolak IFRS, 
pemahaman terhadap IFRS mutlak diperlukan sebelum menentukan sikap 
yang objektif dan proporsional.” Hal ini menunujukkan bahwa 
pengetahuan tentang IFRS sangat diperlukan oleh akademisi khususnya 
dosen yang memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan data hasil kuesioner yang disebarkan kepada dosen 
Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dapat 
diketahui bahwa dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta sudah sangat familiar dengan materi konvergensi IFRS. 
2. Pelatihan dosen melalui seminar. 
Indikator selanjutnya yang menentukan kesiapan dosen dalam 
menghadapi konvergensi IFRS yaitu dilihat dari pelatihan berupa seminar 
yang diadakan untuk dosen. Pada penelitian ini pelatihan dosen melalui 
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seminar pada Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta kecenderungan data pada kategori yang sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian sudah diadakan oleh pihak universitas 
untuk meningkatkan pengetahuan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta mengenai IFRS. Menurut penelitian 
Harjanti Widiastuti (2011: 179-180), “Semakin sering dan semakin tinggi 
level pelatihan yang diperoleh maka kesiapan individu akan meningkat.” 
Dijelaskan lebih lanjut dalam Widiastuti (2011), bahwa seorang dosen 
tidak akan mengajarkan suatu materi apabila dosen tersebut tidak siap 
dengan materi yang akan diajarkannya. 
Sesuai apa yang telah dipaparkan di atas bahwa kecenderungan data 
pada pelatihan dosen melalui seminar berada pada kategori sangat tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari sudah adanya pelatihan mengenai materi IFRS 
dari pihak universitas yang  ditujukan bagi dosen khususnya dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS. 
Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS merupakan indikator 
selanjutnya yang menjadi penentu kesiapan dosen dalam menghadapi 
konvergensi IFRS. Menurut penelitian Winney, dkk (2010) menyebutkan 
bahwa semua profesor yang ditelitinya mempercayai bahwa IFRS 
seharusnya diintegrasikan pada level akuntansi intermediate dengan 
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perkenalan ringan tentang IFRS yang diberikan pada materi dasar-dasar 
akuntansi 1 dan 2. 
Berdasarkan hasil penelitian pada ketersediaan dan penerapan IFRS 
pada materi pengajaran dan penggunaan buku pedoman berbasis IFRS 
oleh dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 
menunjukkan kecenderungan pada kategori tinggi yaitu sebesar 61%. 
4. Penyediaan Buku dan Modul Berbasis IFRS 
Indikator terakhir kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi 
IFRS yaitu penyediaan buku dan modul berbasis IFRS. Dalam Zunaida 
(2013) kesiapan penerapan mata kuliah konvergensi IFRS didasarkan pada 
hasil triangulasi data yang berkesimpulan bahwa Prodi Akuntansi STIE 
“Y” Surabaya sudah menyiapkan modul untuk mata kuliah Intermediate I 
dan Intermediate II yang berbasis pada konvergensi IFRS. Penyediaan 
modul berbasis IFRS sebagai salah satu penunjang pembelajaran dapat 
menandakan bahwa dosen sudah paham dan menguasai materi yang 
berkaitan dengan IFRS yang akan diajarkannya pada peserta didiknya. 
Sehingga dosen siap dalam mengkomunikasikan materi konvergensi IFRS 
kepada mahasiswa. 
Dari hasil penelitian mengenai penyediaan modul dan buku berbasis 
IFRS menunjukkan kecenderungan pada kategori sangat rendah yaitu 
sebesar 44%. Hal ini nampak dari masih sedikitnya karya-karya berupa 
pembuatan modul dan jurnal berbasis IFRS sebagai salah satu materi 
penunjang dosen dalam proses belajar mengajar. Sebaiknya dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta mulai dimotivasi 
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dan diberi sarana untuk mulai membuat materi dan buku berbasis IFRS. 
Pembuatan  materi dan buku berbasis IFRS ini menjadi salah satu tolak 
ukur kesiapan dosen dalam menghadapi konvergensi IFRS. Selain itu juga  
pembuatan materi dan buku berbasis IFRS ini dapat menambah literatur 
sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar dan sebagai wawasan tambahan 
untuk mahasiswa.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan sebagai berikut: 
1. Studi pendahuluan yang dilakukan hanya mengambil sebagian dosen dari 
jumlah sampel. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
studi pendahuluan dengan responden seluruh sampel sehingga hasil dari 
studi pendahuluan lebih akurat. 
2. Peneliti menyebarkan kuesioner pada populasi yaitu sejumlah 33 orang 
namun kuesioner hanya kembali sebanyak 23 kuesioner atau sebesar 
69,70%.  
3. Pengumpulan data dengan metode kuesioner, sehingga data yang 
diperoleh hanya menggambarkan pendapat responden yang terkait dengan 
empat aspek kesiapan menghadapi konvergensi IFRS. Peneliti tidak dapat 
mengkontrol jawaban responden agar mencerminkan keadaan yang 
sesungguhnya. 
4. Pada teknik yang digunakan dalam pengumpulan data kuesioner, 
kuesioner diberikan kepada dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta baik yang sudah lama mengajar maupun 
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yang masih baru. Ada beberapa kondisi yang kurang diketahui khususnya 
bagi dosen yang baru. Sehingga jawaban responden berkaitan dengan 
pertanyaan kuesioner hanya sesuai dengan apa yang diketahui responden. 
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan item pertanyaan kuesioner 
disertai dengan pengamatan langsung mengenai keadaan sebenarnya di 
lapangan, sehingga hasil penelitian tidak hanya berdasarkan pada data 
kuesioner. Item pertanyaan pelatihan dosen melalui seminar dapat lebih 
diperinci lagi level atau tingkatan pelatihan yang didapatkan oleh dosen. 
5. Uji validitas pada penilitian ini tidak menggunakan metode Confirmatory 
Factor Analyisis (CFA) namun metode yang digunakan yaitu bivariate 
correlation pearson dimana peneliti harus menganalisa hasil satu persatu. 
Hal ini kurang efektif karena membutuhkan waktu yang lama. Saran untuk  
penelitian selanjutnya, pada pengujian validitas menggunakan metode 
CFA, karena pada metode CFA hasil dari uji validitas sudah 
dikelompokan dan item pertanyaan langsung dapat diketahui mana yang 
valid dan mana item yang tidak valid sehingga hasil uji validitas lebih 
akurat dan efektif. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah 
dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Familiaritas atau pemahaman dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta tentang IFRS dinilai sangat tinggi.  Hal ini 
ditunjukan dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa 96% berada 
pada kecenderungan kategori sangat tinggi. 
2. Pelatihan dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta melalui seminar tentang IFRS dinilai tinggi. Hal ini ditunjukan 
dari hasil penelitian yang menunjukan sebanyak 11 responden atau 48% 
berada pada kategori tinggi. 
3. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan 
buku pedoman berbasis IFRS pada Jurusan Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta berada pada kecenderungan kategori 
tinggi. Hal ini ditunjukkan dari prosentase pada kategori tinggi adalah 
61% atau sejumlah 14 responden. 
4. Penyiapan Modul dan Buku Berbasis IFRS pada Jurusan Pendidikan  
Akuntansi  Universitas Negeri Yogyakarta berada pada kategori sangat 
rendah yaitu sebesar 44%. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dosen Jurusan Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta belum siap dalam menghadapi 
konvergensi IFRS. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya indikator 
kesiapan menghadapi konvergensi IFRS yang berkategori sangat rendah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberi saran 
sebagai berikut: 
1. Dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 
perlu diberi dorongan untuk memulai menghasilkan karya tulis yang 
berkaitan dengan IFR,selain sebagai tolak ukur akan pemahamannya 
mengenai IFRS namun juga dapat menjadi tambahan sumber wawasan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
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LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1. Kuesioner dan Ijin Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Kesiapan Dosen Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta 
Menghadapi Konvergensi International Financial Reporting Standard  
 
Data Responden : 
Usia     : ............................ 
Pengalaman bekerja di UNY  : ............................ 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Kuesioner terdiri dari empat bagian yaitu Familiaritas atau pemahaman dosen 
tentang IFRS, Pelatihan dosen melalui seminar, Ketersediaan dan penerapan IFRS 
pada materi pengajaran dan penggunaan buku pedoman berbasis IFRS, Penyiapan 
modul dan pembuatan buku berbasis IFRS. Mohon setiap item pertanyaan dibaca 
secara teliti dan diberi tanggapan sesuai dengan tingkat keyakinan bapak/ibu 
dengan memberikan tanda Itick mark (√) pada skala berikut: 
Pilihan Jawaban Makna 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
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DAFTAR PERTANYAAN/PERNYATAAN 
1. Familiaritas atau pemahaman dosen tentang IFRS 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Bapak/Ibu familiar dengan IFRS      
2.  
Bapak/Ibu siap menghadapai 
konvergensi IFRS 
     
 
2. Pelatihan dosen melalui seminar 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Sulit bagi Bapak/Ibu berpindah 
menuju konvergensi IFRS penuh 
karena kekurangan dalam hal 
pendidikan, pemahaman dan 
pelatihan. 
     
2.  Pihak universitas/jurusan Bapak/Ibu 
menawarkan kursus mengenai IFRS 
     
 
3. Ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan 
penggunaan buku pedoman berbasis IFRS 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Sulit bagi Bapak/Ibu berpindah 
menuju konvergensi IFRS penuh 
karena sedikitnya buku teks akuntansi 
yang berbasis IFRS. 
     
2.  IFRS telah diintegrasikan dalam 
kurikulum pengajaran di universitas 
Bapak/Ibu. 
     
3  Bapak/Ibu sudah menggunakan buku 
berbasis IFRS. 
     
4 Bapak/Ibu telah melakukan berbagai 
persiapan untuk menghadapi 
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konvergensi IFRS 
 
 
4. Penyiapan modul dan pembuatan buku berbasis IFRS 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  
Bapak/Ibu sudah melakukan penelitian 
yang berhubungan dengan IFRS.  
     
2.  
Bapak/Ibu sudah membuat buku/ 
paper yang telah dipublikasikan 
mengenai IFRS. 
     
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2. Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN 3. Validitas dan Reliabilitas Familiaritas atau Pemahaman 
Dosen tentang IFRS 
 Tabel hasil kuesioner responden untuk uji validitas dan uji reliabilitas familiaritas 
dosen tentang IFRS 
 
 Responden 
Skor butir-butir 
pertanyaan Total 
1 2 
1 4 4 8 
2 4 4 8 
3 4 3 7 
4 4 5 9 
5 3 3 6 
6 2 3 5 
7 5 5 10 
8 4 3 7 
9 3 4 7 
10 5 4 9 
11 4 4 8 
12 5 5 10 
13 3 4 7 
14 4 4 8 
15 4 5 9 
16 4 4 8 
17 5 5 10 
18 4 3 7 
19 4 4 8 
20 4 4 8 
21 4 4 8 
22 5 5 10 
23 4 4 8 
Total 92 93 185 
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Hasil SPSS Uji Validitas Familiaritas atau Pemahaman Dosen tentang IFRS 
Correlations 
 Familiaritas1 familiaritas2 total 
Familiaritas1 Pearson Correlation 1 .610
**
 .902
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 
N 23 23 23 
familiaritas2 Pearson Correlation .610
**
 1 .892
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .000 
N 23 23 23 
Total Pearson Correlation .902
**
 .892
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 23 23 23 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Hasil SPSS Uji Reliabilitas Familiaritas atau Pemahaman Dosen 
tentang IFRS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.758 2 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 4.0435 .498 .610 . 
VAR00002 4.0000 .545 .610 . 
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LAMPIRAN 4. Validitas dan Reliabilitas Pelatihan Dosen melalui Seminar 
 Tabel hasil kuesioner responden untuk uji validitas dan uji reliabilitas pelatihan 
dosen melalui seminar 
Responden 
Skor butir-butir 
pertanyaan Total 
1 2 
1 4 3 7 
2 4 5 9 
3 3 2 5 
4 4 5 9 
5 2 2 4 
6 3 2 5 
7 4 1 5 
8 4 4 8 
9 4 3 7 
10 4 4 8 
11 4 2 6 
12 3 2 5 
13 4 3 7 
14 4 3 7 
15 4 2 6 
16 4 3 7 
17 5 2 7 
18 3 2 5 
19 2 2 4 
20 4 2 6 
21 4 2 6 
22 2 4 6 
23 2 2 4 
Total 81 62 143 
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Hasil SPSS Uji Validitas Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
 
 
 
 
Correlations 
 Pelatihan1 Pelatihan2 total 
Pelatihan1 Pearson Correlation 1 .185 .706
**
 
Sig. (2-tailed)  .399 .000 
N 23 23 23 
Pelatihan2 Pearson Correlation .185 1 .826
**
 
Sig. (2-tailed) .399  .000 
N 23 23 23 
Total Pearson Correlation .706
**
 .826
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 23 23 23 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Hasil SPSS Uji Reliabilitas Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.305 2 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Pelatihan
1 
2.6957 1.130 .185 . 
Pelatihan
2 
3.5217 .715 .185 . 
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LAMPIRAN 5. Validitas dan Reliabilitas Ketersediaan dan Penerapan IFRS 
pada Materi Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
 Tabel hasil kuesioner responden untuk uji validitas dan uji reliabilitas 
ketersediaan dan penerapan IFRS pada materi pengajaran dan penggunaan buku 
pedoman berbasis IFRS. 
Responden 
Skor butir soal 
Total 
1 2 3 4 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 4 15 
4 3 4 5 3 15 
5 3 4 3 3 13 
6 3 3 2 3 11 
7 4 5 5 5 19 
8 4 3 3 4 14 
9 4 3 4 4 15 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 3 3 14 
12 3 4 4 4 15 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 4 16 
15 1 3 5 5 14 
16 4 3 4 3 14 
17 5 5 5 5 20 
18 2 1 1 2 6 
19 2 2 4 4 12 
20 4 3 4 3 14 
21 3 3 3 4 13 
22 2 5 4 4 15 
23 4 2 3 3 12 
Total 78 81 86 86 331 
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Hasil SPSS Uji Validitas  Ketersediaan dan Penerapan IFRS pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 4 
 
 
 
 
 
Correlations 
 
Penggunaan
materi1 
Penggunaan
materi2 
Penggunaan
materi3 
Penggunaan
materi4 total 
Penggunaan
materi1 
Pearson Correlation 1 .355 .168 .087 .554
**
 
Sig. (2-tailed)  .097 .444 .694 .006 
N 23 23 23 23 23 
Penggunaan
materi2 
Pearson Correlation .355 1 .623
**
 .555
**
 .855
**
 
Sig. (2-tailed) .097  .001 .006 .000 
N 23 23 23 23 23 
Penggunaan
materi3 
Pearson Correlation .168 .623
**
 1 .717
**
 .831
**
 
Sig. (2-tailed) .444 .001  .000 .000 
N 23 23 23 23 23 
Penggunaan
materi4 
Pearson Correlation .087 .555
**
 .717
**
 1 .757
**
 
Sig. (2-tailed) .694 .006 .000  .000 
N 23 23 23 23 23 
Total Pearson Correlation .554
**
 .855
**
 .831
**
 .757
**
 1 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000  
N 23 23 23 23 23 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Hasil SPSS Uji Reliabilitas Ketersediaan dan Penerapan IFRS pada Materi Pengajaran 
dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
penggunaanmateri1 11.0000 5.545 .246 .829 
penggunaanmateri2 10.8696 3.846 .689 .572 
penggunaanmateri3 10.6522 4.055 .654 .598 
penggunaanmateri4 10.6522 4.964 .595 .653 
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LAMPIRAN 6. Validitas dan Reliabilitas Penyiapan Modul dan Pembuatan 
Buku Berbasis IFRS 
 Tabel hasil kuesioner responden untuk uji validitas dan uji reliabilitas penyiapan 
modul dan pembuautan buku berbasis IFRS. 
Responden 
Skor butir-butir 
pertanyaan Total 
1 2 
1 4 2 6 
2 2 4 6 
3 2 2 4 
4 2 2 4 
5 1 1 2 
6 2 2 4 
7 5 5 10 
8 3 3 6 
9 2 2 4 
10 4 3 7 
11 4 4 8 
12 4 4 8 
13 2 2 4 
14 2 2 4 
15 1 1 2 
16 4 3 7 
17 3 3 6 
18 2 2 4 
19 4 4 8 
20 3 3 6 
21 3 3 6 
22 4 4 8 
23 2 2 4 
Total 65 63 128 
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Hasil SPSS Uji Validitas Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku Berbasis 
IFRS 
Correlations 
 
Penyiapanmodu
l1 
Penyiapanmodu
l2 total 
Penyiapanmodul1 Pearson Correlation 1 .811
**
 .954
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 23 23 23 
Penyiapanmodul2 Pearson Correlation .811
**
 1 .949
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 23 23 23 
Total Pearson Correlation .954
**
 .949
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 23 23 23 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil SPSS Uji Reliabilitas Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku Berbasis 
IFRS 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.895 2 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pembuatanmateri1 2.7391 1.111 .811 . 
pembuatanmateri2 2.8261 1.241 .811 . 
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Lampiran 7. Data Penelitian 
Data 23 Responden Familiaritas atau Pemahaman Dosen  tentang IFRS 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 
Skor butir-butir 
pertanyaan Total 
1 2 
1 4 4 8 
2 4 4 8 
3 4 3 7 
4 4 5 9 
5 3 3 6 
6 2 3 5 
7 5 5 10 
8 4 3 7 
9 3 4 7 
10 5 4 9 
11 4 4 8 
12 5 5 10 
13 3 4 7 
14 4 4 8 
15 4 5 9 
16 4 4 8 
17 5 5 10 
18 4 3 7 
19 4 4 8 
20 4 4 8 
21 4 4 8 
22 5 5 10 
23 4 4 8 
Total 92 93 185 
Prosentase 49,73% 50,27% 100% 
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Tabel Sebaran Nilai Responden Familiaritas atau Pemahaman Dosen tentang 
IFRS 
Sebaran 
Nilai Q1 Q2 Jumlah Presentase 
nilai 1 0 0 0 0.000% 
nilai 2 1 0 1 2.174% 
nilai 3 3 5 8 17.391% 
nilai 4 14 12 26 56.522% 
nilai 5 5 6 11 23.913% 
Jumlah 23 23 46 100.000% 
 
Data 23 Responden Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Responden 
Skor butir-butir 
pertanyaan Total 
1 2 
1 4 3 7 
2 4 5 9 
3 3 2 5 
4 4 5 9 
5 2 2 4 
6 3 2 5 
7 4 1 5 
8 4 4 8 
9 4 3 7 
10 4 4 8 
11 4 2 6 
12 3 2 5 
13 4 3 7 
14 4 3 7 
15 4 2 6 
16 4 3 7 
17 5 2 7 
18 3 2 5 
19 2 2 4 
20 4 2 6 
21 4 2 6 
22 2 4 6 
23 2 2 4 
Total 81 62 143 
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Prosentase 56.64% 43.36% 100% 
 
Tabel Sebaran Nilai Responden Pelatihan Dosen Melalui Seminar 
Sebaran 
Nilai Q1 Q2 Jumlah Presentase 
nilai 1 0 1 1 2.174% 
nilai 2 4 12 16 34.783% 
nilai 3 4 5 9 19.565% 
nilai 4 14 3 17 36.957% 
nilai 5 1 2 3 6.522% 
Jumlah 23 23 46 100.000% 
 
Data 23 Responden Ketersediaan dan Penerapan IFRS pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Responden 
Skor butir soal 
Total 
1 2 3 4 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 4 15 
4 3 4 5 3 15 
5 3 4 3 3 13 
6 3 3 2 3 11 
7 4 5 5 5 19 
8 4 3 3 4 14 
9 4 3 4 4 15 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 3 3 14 
12 3 4 4 4 15 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 4 16 
15 1 3 5 5 14 
16 4 3 4 3 14 
17 5 5 5 5 20 
18 2 1 1 2 6 
19 2 2 4 4 12 
20 4 3 4 3 14 
21 3 3 3 4 13 
22 2 5 4 4 15 
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23 4 2 3 3 12 
Total 78 81 86 86 331 
Prosentase 23.56% 24.47% 25.98% 25.98% 100% 
 
Tabel Sebaran Nilai Responden Ketersediaan dan Penerapan IFRS pada Materi 
Pengajaran dan Penggunaan Buku Pedoman Berbasis IFRS 
Sebaran 
Nilai Q1 Q2 Q3 Q4 Jumlah Presentase 
nilai 1 1 1 1 0 3 3.261% 
nilai 2 3 2 1 1 7 7.609% 
nilai 3 6 7 5 7 25 27.174% 
nilai 4 12 10 12 12 46 50.000% 
nilai 5 1 3 4 3 11 11.957% 
Jumlah 23 23 23 23 92 100.000% 
 
Data 23 Responden Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku Berbasis IFRS 
Responden Skor butir-butir 
pertanyaan 
Total 
1 2 
1 4 2 6 
2 2 4 6 
3 2 2 4 
4 2 2 4 
5 1 1 2 
6 2 2 4 
7 5 5 10 
8 3 3 6 
9 2 2 4 
10 4 3 7 
11 4 4 8 
12 4 4 8 
13 2 2 4 
14 2 2 4 
15 1 1 2 
16 4 3 7 
17 3 3 6 
18 2 2 4 
19 4 4 8 
88 
 
 
 
20 3 3 6 
21 3 3 6 
22 4 4 8 
23 2 2 4 
Total 65 63 128 
Prosentase 50.78% 49.22% 100% 
 
Tabel Sebaran Nilai Responden Penyiapan Modul dan Pembuatan Buku Berbasis 
IFRS 
Sebaran 
Nilai Q1 Q2 Jumlah Presentase 
nilai 1 2 2 4 8.696% 
nilai 2 9 10 19 41.304% 
nilai 3 4 5 9 19.565% 
nilai 4 7 5 12 26.087% 
nilai 5 1 1 2 4.348% 
jumlah 23 23 46 100.000% 
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Lampiran 8. Uji Statistik Deskriptif 
Statistics 
 Familiaritas Pelatihan Penggunaanmateri Pembuatanmateri 
N Valid 23 23 23 23 
Missing 0 0 0 0 
Mean 8.0435 6.2174 14.3913 5.5652 
Std. Error of Mean .27025 .30772 .57187 .43021 
Median 8.0000 6.0000 15.0000 6.0000 
Mode 8.00 7.00 14.00
a
 4.00 
Std. Deviation 1.29609 1.47576 2.74258 2.06323 
Variance 1.680 2.178 7.522 4.257 
Skewness -.225 .240 -.885 .170 
Std. Error of Skewness .481 .481 .481 .481 
Kurtosis .148 -.612 3.552 -.466 
Std. Error of Kurtosis .935 .935 .935 .935 
Range 5.00 5.00 14.00 8.00 
Minimum 5.00 4.00 6.00 2.00 
Maximum 10.00 9.00 20.00 10.00 
Sum 185.00 143.00 331.00 128.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
FAMILIARITAS ATAU PEMAHAMAN DOSEN TENTANG IFRS 
Menentukan jumlah kelas interval 
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Menentukan Rentang Data 
 
 
 
 
Menentukan Panjang Kelas 
 
 
 
Menghitung distribusi kecenderungan variabel 
 
 
 
 
 
 
 
Penentuan Kategori 
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√ 3,75< X √ 5 
 
 
 3,75 
√ 2,92< X √ 3,75 
 
 
 
√ 2,08< X √ 2,92 
 
 
 
√ 1,25< X √ 2,08 
 
 
 
√ 0< X √ 1,25 
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PELATIHAN DOSEN MELALUI SEMINAR 
Menentukan jumlah kelas interval 
 
 
 
 
 
 
Menentukan Rentang Data 
 
 
 
 
Menentukan PanjangKelas 
 
 
 
Menghitung distribusi kecenderungan variabel 
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Penentuan Kategori 
 
 
 
 
 3,75 
√ 2,92< X √ 3,75 
 
 
 
√ 2,08< X √ 2,92 
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√ 1,25< X √ 2,08 
 
 
 
 
KETERSEDIAAN DAN PENERAPAN IFRS PADA MATERI 
PENGAJARAN DAN PENGGUNAAN BUKU PEDOMAN 
Menentukan jumlah kelas interval 
 
 
 
 
 
Menentukan Rentang Data 
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Menentukan Panjang Kelas 
 
 
 
Menghitung distribusi kecenderungan variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penentuan Kategori 
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t  
 
 
  √ 8,17< X √ 10,5 
 
 
 
  √ 5,83< X √ 8,17 
 
 
 5,833333333 
   √ 3,5< X √ 5,83 
 
 
 
   
PENYIAPAN MODUL DAN BUKU BERBASIS IFRS 
Menentukan jumlah kelas interval 
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Menentukan Rentang Data 
 
 
 
 
Menentukan Panjang Kelas 
 
 
 
Menghitung distribusi kecenderungan variabel 
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Penentuan Kategori 
 
 
 
 
 
 
  √ 4,67< X √ 6 
 
 
 
   √ 3,34< X √ 4,67 
 
 
 
   √ 2 < X √ 3,34 
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